BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Pengamatan
Studi ini memerlukan data keadaan pada simpang seperti geometri

simpang, kondisi lingkungan serta volume lalu lintas. Data yang diperoleh
pada studi ini ialah data di Simpang Pondok Pucung, Kota Tangsel, Banten.
Pengumpulan data dilakukan hari kerja serta akhir minggu, hari kerja
dilangsungkan hari Senin dan Rabu, akhir minggu diambil hari Sabtu.
Pengamatan dilakukan ketika jam sibuk, jam sibuk dibagi menjadi 3 periode
yaitu waktu pagi (07:00 s/d 09:00), siang (12:00 s/d 14:00) dan sore (17:00
s/d 19:00). Pengambilan data dilakukan dengan cara menempatkan surveyor
masing-masing satu titik disetiap pendekat simpang dengan rincian
mengambil data geometrik dengan menggunakan roller meter, mengambil
data fase waktu sinyal lampu lalu lintas dengan stopwatch, dan mengambil
data volume lalu lintas dengan menggunakan traffic counter digital.

Gambar 4. 1 Kondisi Simpang Pondok Pucung Pendekat Utara
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Gambar 4. 3 Kondisi Simpang Pondok Pucung Pendekat Timur
4.1.1 Geometrik Simpang
Geometri  Simpang Pondok Pucung dihitung berdasarkan

pengukuran secara langsung, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 lllustrasi Geometrik Simpang Pondok Pucung
Data geometrik jalan diperoleh dengan cara menghitung
lebar dan jarak menggunakan roller meter pada saat pengamatan.

Berikut merupakan hasil data geometrik simpang berdasarkan hasil

pengamatan.
Tabel 4. 1 Data Geometrik Simpang
. Lebar .
b delcat Lebar  Pedestrian o0~ Median
Jalur (m) (m) (m)
(m)
JI. Jombang Raya 6.25 , 3.125 -
Utara
JI. Jombang Raya 6.25 - 3.125 -
Selatan
JI. Kreo Timur 5 - 2.5 -

Tabel 4.1 menunjukkan akses utama Jalan Jombang Raya
mempunyai lebar pendekat 6,25 m dan lebar tiap lajur 3.125 m.
Lebar pendekatan Jalan Jombang Raya dan Jalan Kreo adalah 5 m,
dengan lebar tiap lajur 2,5 m. Di salah satu bagian Tangsel, terdapat

jalan lokal bernama Jalan Jombang Raya dan Jalan Kreo.
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4.1.2 Data Waktu Sinyal

4.1.3

stopwatch digunakan untuk menghitung waktu hijau, waktu
hilang, dan waktu siklus dari setiap pendekat, menurut hasil
penelitian dilapangan. Tabel 4.2 menunjukkan hasil pengamatan.

Tabel 4. 2 Waktu Sinyal Simpang Pondok Pucung

Waktu Menyala (detik) Waktu

Pendekat h . Semua Siklus

Hijau Kuning Merah Merah  (detik)

JI. Jombang Raya 5gn 3 97" 3 161"

Utara

JI. Jombang Raya " " f " "
Selatan 40 3 115 3 161

JI. Kreo Timur 45" 3" 110" 3" 161"

Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa masing masing
persimpangan mempunyai waktu siklus sebesar 161 detik. Adapun
waktu siklus hijau, kuning dan merah yang ditampilkan pada gambar
4.5.

UTARA S > I
secatan  CERNNGE - ST

161"

WAKTU SINYAL (detik)
Gambar 4. 5 Waktu Sinyal Simpang Pondok Pucung

Menurut gambar di atas, fase lampu lalu lintas memiliki
waktu hijau sebesar 58 detik, fase kuning sebesar 3 detik, dan fase
merah 97 detik. Jalan Jombang di sisi selatan memiliki waktu hijau
sebesar 40 detik, fase kuning sebesar 3 detik, dan fase merah 115
detik. Jalan Kreo di sisi timur memiliki waktu hijau sebesar 45 detik,

fase kuning sebesar 3 detik, dan fase merah 110 detik.

Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan Simpang Pondok Pucung didapatkan
pada saat pengamatan secara langsung, Berikut merupakan kondisi

lingkungan pada lokasi pengamatan:



Tabel 4. 3 Kondisi Lingkungan Simpang Pondok Pucung

. Tipe Hambatan Samping Blg:(r)ik
Pendekat ng{;grrlgan Tinggi/Sedang/Rendah Langsung
Ya/Tidak
Utara KOM S T
Selatan KOM S T
Timur KOM S T

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa tipe lingkungan pada
Simpang Pondok Pucung diklasifikasikan sebagai area komersil
atau disingkat KOM menurut PKJI (2023) dalam tabel 2.2 karena
lingkungan disekitar simpang dikelilingi dengan berbagai macam
bangunan yang berfungsi sebagai perumahan, toko, restoran hingga
perkantoran dan kelas hambatan pada Simpang Pondok Pucung
masuk ke dalam tipe kelas hambatan sedang menurut PKJI (2023)
dikarenakan aktivitas samping jalan di sepanjang pendekat
mengganggu dan mengurangi arus masuk dan keluar bagian jalinan.
Berdasarkan data yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statisik (BPS),
Kota Tangerang Selatan memiliki jumlah penduduk sebanyak
1.399.500 jiwa pada tahun 2024. Maka dari itu kota Tangerang
Selatan termasuk kedalam ukuran kota besar apabila dilihat pada
PKJI (2023).

4.1.4 Volume Lalu Lintas
Perhitungan volume lalu lintas studi ini menggunakan data

pada hari senin periode 07.00 s/d 09.00. Berikut merupakan
rekapitulasi pada simpang 3 (tiga) Pondok Pucung pada hari Senin
tanggal 4 Mei 2023. Namun dalam perhitungan ekKisting
menggunakan semua data yang berada di hari senin dari semua
periode 07.00 s/d 09.00, 12.00 s/d 14.00, serta 19.00 s/d 17.00.

45



Tabel 4. 4 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 07.00 s/d 09.00 WIB untuk Pendekat Utara”’

Komposisi Lalu

Lintas Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan
. — _ _ Tak
Menit o onains WP =0IS o ans PELO e ans ™PT13 pomotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 244 36.6 38 38 1 1.3 0
15-30 277 41.55 57 57 0 0 1
30-45 262 39.3 37 37 1 1.3 1
L 45-60 255 38.25 44 44 1 1.3 1
WU 60475 262 39.3 48 48 1 13 1
75-90 256 384 42 42 1 1.3 0
00-105 221 33.15 37 37 2 2.6 1
105-120 202 30.3 55 55 1 1.3 0
Utara
00-15 242 36.3 60 66 1 1.3 0
15-30 284 42.6 67 67 1 1.3 0
30-45 246 36.9 57 57 1 1.3 1
&= 7

BKi 45-60 232 348 45 45 1 1.3 0
60-75 240 36 56 56 3 3.9 0
75-90 252 37.8 44 44 1 1.3 0
00-105 230 34.5 48 48 2 2.6 0
105-120 211 31.65 32 32 1 1.3 0
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Tabel 4. 5 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 07.00 s/d 09.00 WIB untuk Pendekat Selatan”

Komposisi Lalu Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit = 0,15 =1,0 - 1,3 Tak
ent Kend/15 P~ Kend/15 P~ % Kend/15 P~ Bermotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 176 26.4 64 64 1 1.3 0
15-30 188 28.2 56 56 1 1.3 0
30-45 198 20.7 37 37 0 0 0
45-60 237 35.55 59 59 3 39 0
Lurus
60-75 270 40.5 60 60 3 39 1
75-00 208 31.2 44 44 4 52 1
00-105 205 30.75 49 49 1 1.3 0
) 105-120 206 30.9 59 59 1 1.3 0
Selatan
00-15 32 4.8 10 10 0 0 0
15-30 35 5.25 0 0 1 1.3 0
30-45 30 4.5 11 11 0 0 0
&-
BKa 45-60 45 6.75 16 16 1 1.3 0
60-75 34 5.1 17 17 0 0 0
75-00 39 5.85 0 0 1 1.3 0
90-105 50 7.5 8 8 2 2.6 1
105-120 44 6.6 11 11 0 0 0




Tabel 4. 6 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 07.00 s/d 09.00 WIB untuk Pendekat Timur”’

Komposisi Lalu

Lintas Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan
Tak
Menit o onans  SP=015 o ans  mPEL0 o ans MPEL3 pmotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)

00-15 185 27.75 45 45 2 2.6 0
15-30 208 31.2 47 47 1 1.3 0
30-45 214 32.1 60 60 4 5.2 0
BKa 45-60 210 31.5 49 49 1 1.3 1
60-75 216 324 37 37 2 2.6 0
75-90 200 30 33 33 3 3.9 0
00-105 200 30 29 29 4 5.2 0
Timur 105-120 181 27.15 21 21 1 1.3 0
00-15 20 3 8 8 0 0 0
15-30 22 3.3 10 10 0 0 0
30-45 25 3.75 21 21 0 0 0
BKi 45-60 20 3 15 15 0 0 1
60-75 31 4.65 12 12 0 0 0
75-90 21 3.15 12 12 3 3.9 0
00-105 19 2.85 8 8 0 0 0
105-120 23 3.45 8 8 1 1.3 0
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Tabel 4. 7 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 12.00 s/d 14.00 WIB untuk Pendekat Utara”

Komposisi Lalu Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit emp = 0,15 emp = 1,0 emp = 1,3 Tak
Kend/15 p=" Kend/15 p= Kend/15 P~ Bermotor
Lengan Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)

00-15 156 234 21 21 1 1.3 0
15-30 176 26.4 24 24 0 0 1
30-45 162 24.3 22 22 1 1.3 1
45-60 158 23.7 19 19 1 1.3 1

Lurus
60-75 170 25.5 21 21 1 1.3 1
75-00 172 25.8 20 20 1 1.3 0
00-105 164 24.6 18 18 2 2.6 1
105-120 169 25.35 22 22 1 1.3 0

Utara
00-15 125 18.75 20 20 1 1.3 0
15-30 130 19.5 25 25 1 1.3 0
30-45 132 19.8 29 29 1 1.3 1
5- 9} o)

BKi 45-60 129 19.35 29 29 1 1.3 0
60-75 135 20.25 23 23 3 3.0 0
75-00 133 19.95 23 23 1 1.3 0
90-105 126 18.9 22 22 2 2.6 0
105-120 130 19.5 21 21 1 1.3 0




Tabel 4. 8 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 12.00 s/d 14.00 WIB untuk Pendekat Selatan”’

Komposisi Lalu
Lintas

Sepeda Motor (SM)

Mobil Penumpang (MP)

Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

. _ _ _ Tak
Menit  penaits  CPPTO15 pgns emPTL0 pnans PTL3 permotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 127 19.05 64 64 1 1.3 0
15-30 112 16.8 56 56 1 1.3 0
30-45 107 16.05 37 37 1 1.3 0
45-60 122 18.3 59 59 1 1.3 0
Lurus
60-75 135 20.25 60 60 1 1.3 0
75-00 128 19.2 44 44 1 1.3 0
00-105 126 18.9 49 49 2 2.6 0
, 105-120 121 18.15 59 59 0 0 0
Selatan
00-15 39 5.85 10 10 0 0 0
15-30 34 5.1 0 0 0 0 0
30-45 34 5.1 11 11 0 0 0
4=
BKa 45-60 36 5.4 16 16 0 0 0
60-75 26 39 17 17 0 0 0
75-00 30 4.5 0 0 0 0 1
00-105 39 5.85 8 8 0 0 0
105-120 35 5.25 11 11 0 0 0
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Tabel 4. 9 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 12.00 s/d 14.00 WIB untuk Pendekat Timur”

Komposisi Lalu Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit emp = 0,15 emp = 1,0 emp = 1,3 Tak
Kend/15 P o Kend/15 P 2 Kend/15 P L Bermotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 135 20.25 37 37 2 2.6 0
15-30 128 19.2 38 38 3 3.9 0
30-45 134 20.1 45 45 0 0 0
45-60 140 21 40 40 2 2.6 0
BKa
60-75 126 18.9 44 44 0 0 0
75-90 130 19.5 53 53 1 1.3 0
00-105 130 19.5 55 55 2 2.6 0
. 105-120 131 19.65 52 52 0 0 0
Timur
00-15 18 2.7 2 2 0 0 0
15-30 12 1.8 5 5 0 0 0
30-45 15 2.25 5 5 0 0 0
5. g . .
BKi 45-60 10 1.5 4 4 1 1.3 0
60-75 11 1.65 4 4 2 2.6 0
75-90 13 1.95 3 3 0 0 0
00-105 15 2.25 4 4 0 0 0
105-120 17 2.55 4 4 0 0 0




Tabel 4. 10 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 17.00 s/d 19.00 WIB untuk Pendekat Utara”

Komposisi Lalu

Sepeda Motor (5M)

Mobil Penumpang (MP)

Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit = 0,15 =1,0 -1,3 Tak
et Kendns TP Kend/15 P~ % Kend/15 P~ Bermotor
Lengan  Arah , (smp/13 . (smp/13 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)

00-15 278 41.7 33 33 5 6.5 1
15-30 335 50.25 40 40 1 1.3 0
30-45 319 47.85 47 47 2 2.6 1
45-60 336 50.4 31 31 4 52 1

Lurus
00-75 350 52.5 32 32 4 52 1
75-90 294 441 34 34 0 0 0
00-105 302 45.3 30 36 1 1.3 0
105-120 320 48 34 34 0 0 0

Utara
00-15 150 22.5 47 47 1 1.3 2
15-30 167 25.05 34 34 0 0 0
30-45 159 23.85 43 43 0 0 0
5. ) )

BKi 45-60 188 28.2 31 31 1 1.3 0
00-75 201 30.15 31 31 1 1.3 0
75-00 155 23.25 42 42 2 2.6 0
90-105 178 26.7 39 39 1 1.3 0
105-120 186 27.9 40 40 0 0 0
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Tabel 4. 11 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 17.00 s/d 19.00 WIB untuk Pendekat Selatan”

Komposisi Lalu Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit emp = 0,15 emp = 1,0 emp = 1,3 Tak
Kend/15 P=" Kend/15 p= Kend/15 P~ "% Bermotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 270 40.5 100 100 1 1.3 0
15-30 272 40.8 106 106 3 3.0 1
30-45 246 36.9 78 78 1 1.3 0
45-60 223 33.45 75 75 0 0 1
Lurus
60-75 196 204 77 77 1 1.3 0
75-90 155 23.25 74 74 1 1.3 1
00-105 178 26.7 70 70 0 0 0
, 105-120 180 27 72 72 0 0 0
Selatan
00-15 58 8.7 7 7 0 0 0
15-30 55 8.25 6 6 0 0 0
30-45 57 8.55 5 5 0 0 1
5.
BKa 45-60 52 7.8 3 3 0 0 0
60-75 45 6.75 6 6 0 0 0
75-90 30 5.85 8 8 0 0 0
00-105 42 6.3 7 7 0 0 0
105-120 40 6 5 5 0 0 0
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Tabel 4. 12 “Volume Lalu Lintas Simpang Pondok Pucung Periode Pagi Pukul 17.00 s/d 19.00 WIB untuk Pendekat Timur”

Komposisi Lalu

Sepeda Motor (SM)

Mobil Penumpang (MP)

Kendaraan Sedang (KS) Kendaraan

Lintas
Menit emp = 0,15 emp = 1,0 emp = 1,3 Tak
Kend/15 P=" Kend/15 p=1 Kend/15 P~ Bermotor
Lengan  Arah . (smp/15 . (smp/15 . (smp/15
menit . menit . menit . (KTB)
menit) menit) menit)
00-15 255 38.25 53 53 2 2.6 1
15-30 291 43.65 56 56 0 0 0
30-45 244 36.6 46 46 3 39 0
BKa 45-60 235 35.25 41 41 2 2.6 0
) 060-75 217 32.55 44 44 1 1.3 0
75-90 257 38.55 69 69 4 5.2 0
00-105 215 32.25 45 45 1 1.3 0
. 105-120 203 30.45 47 47 2 2.6 0
Timur
00-15 20 3 8 8 0 0 0
15-30 28 4.2 6 6 1 1.3 0
30-45 19 2.85 3 3 0 0 0
8- T
BKi 45-60 15 2.25 2 2 0 0 0
00-75 20 3 3 3 1 1.3 0
75-00 14 2.1 3 3 1 1.3 0
00-105 13 1.95 4 4 0 0 0
105-120 16 2.4 5 5 1 1.3 0
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4.2 Analisis Data
Pasca mendapat data yang dibutuhkan, data tersebut akan di Analisa

untuk mengetahui simpang dalam kondisi ekisting. Lalu, hasil dari kondisi
eksiting simpang langkah selanjutnya merupakan perencanaan penanganan
untuk meningkatkan kinerja dari simpang tersebut. Perencanaan
penanganan berupa pengaturan ulang waktu sinyal, perubahan geometri

simpang, serta pengalihan-arus lalu lintas.

4.2.1 Kinerja Simpang EKisting

Sejumlah parameter antara lain arus lalu lintas total
(smp/jam), arus saturasi dasar (q;p), kapasitas (C), derajat kejenuhan
(DJ), waktu siklus, waktu merah, waktu kuning, dan faktor
penyesuaian terhadap keadaan lalu lintas. simpang Pondok Pucung
berdasarkan parameter simpang bersinyal pada PKJI (2023). Untuk
meningkatkan kinerja Simpang Susun Pondok Pucung, peneliti
dapat memberikan solusi terhadap skenario yang diberikan
berdasarkan derajat kejenuhan <0,85 yang dapat ditentukan dengan
terlebih dahulu menghitung kondisi saat ini.

1. Arus Lalu Lintas
Persamaan 2.1 digunakan untuk menghitung arus lalu lintas di
simpang. Kemudian pergerakan arah belok kiri, lurus, serta kanan

dijumlahkan, yang ditunjukkan tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Nilai Arus Lalu Lintas
PAGI SIANG SORE
(07.00s/d 09.00)  (12.00s/d 14.00)  (19.00 s/d 17.00)

Kode Qtotal Kode Qtotal Kode Qtotal
Pendekat = smp/jam Pendekat smp/jam Pendekat smp/jam

U 679 U 414 U 648
S 605 S 437 S 607
T 434 T 326 T 435

2. Arus Jenuh Dasar
Perhitungan Kkinerja persimpangan bedasrkan PKJI (2023)
ditampilkan daam bentuk tabel. Arus jenuh dasar dapat ditentukan

dengan persamaan:



Jo =600x3.13
= 1875 smp/jam
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel perhitungan arus jenuh
dasar sebagai berikut:
Tabel 4. 14 Rekapitulasi Hasil Arus Jenuh Dasar

Kode "eba(rLE';ek“f Jo = 600 X Ly
Pendekat E smp/jam
(m) (smp/jam)
U 3.13 1875
S 3.13 1875
T 25 1500

Berdasarkan perhitungan PKJI (2023) didapatkan lebar efektif
jalan (we) pada Jalan Jombang Raya masing-masing, arah utara
dan selatan sebesar 3.13 m dan untuk arah timur memiliki nilai
sebesar 2.5 m. setelah diketahui masing-masing lebar efektif
kemudian didapatkan arus jenuh dasar J, dari arah utara dan
selatan sebesar 1875 smp/jam dan pada arah timur sebesar 1500

smp/jam.

Faktor-Faktor Koreksi

Faktor koreksi karena hambatan samping, faktor koreksi
berhubungan dengan ukuran kota, faktor koreksi karena
kemiringan jalur memanjang, faktor koreksi jarak garis berhenti
di mulut metodologi ke kiri kendaraan utama, faktor koreksi
karena arus lalu lintas belok kiri serta kanan. Faktor-faktor
tersebut merupakan elemen yang perlu diperhitungkan karena
faktor-faktor itu dapat mempengaruhi nilai dalam menentukan

rasio arus. Berikut merupakan rekapitulasi hasil faktor koreksi.

Tabel 4. 15 Rekapitulasi Hasil Faktor Koreksi

59



ArUs Faktor Koreksi N_ilai
Kode Jenuh Ukur Hamb Kela Belok Belok Ealisi;
Pend Dasqr Kan Satan . ndaia Parkir Kanan Kiri n
ekat smp/ja fo@ SAMPL T epy (FBK (FBK :
m (FU ng (FG) 2) i smp/j
K)  (FHS) am
PAGI

(07.00 s/d 09.00)
U 1875 1.00 095 100 100 1.00 1.12 1989
S 1875 --1.00 1 095 100 100 1.04 1.00 1848
T 1500 1.00 095 100 100 1.24 1.02 1803

SIANG

(12.00 s/d 14.00)
U 1875 1.00 0.95 1.00 1.00 1.00 1.13 2008
S 1875 1.00 0.95 1.00 100 1.05 1.00 1871
T 1500 1.00 0.95 1.00 100 1.24 1.02 1804

SORE

(19.00 s/d 17.00)
U 1875 1.00 095 100 100 1.00 1.14 2027
S 1875 1.00 095 100 100 1.05 1.000 1866
T 1500 1.00 095 100 100 1.21 1.05 1811

4. Rasio Arus Simpang (R4s)

Perhitungan rasio fase dapat dilakukan dengan persamaan 2.5

seperti berikut:

679

R.,. — &
alj 1989
=0,341

Dengan melakukan perhitungan, maka hasil perhitungan. rasio

arus simpang dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Nilai Rasio Arus Simpang (R,s)

Arus : Rasio
Kode Qtotal Jenuh R"Aarsl:g _Arus
Pendekat 'smp/jam (J) (R, /) Simpang
smp/jam alj (Rys)
U 679 1989 0.341
S 605 1781 0.340 0.979
T 434 1455 0.298

5. Rasio Arus Fase (Rf)

Perhitungan rasio fase dapat dilakukan dengan menggunakan

persamaan seperti berikut:
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0,341
F 70,979

= 0.349

Untuk Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut:
Tabel 4. 17 Rekapitulasi Nilai Rasio Arus Fase (Rp)

Kod Rasio Rasio Rasio
ode Arus Arus Fase
Pendekat R
( q/j) (RAS) (RF)
u 0341 0349
S 0340 0079 0347
T 0.298 0.305

6. Waktu Hilang Hijau Total
Waktu hijau hilang total (Wyy) untuk simpang APILL setiap
siklus dapat dihitung dengan menghitung jumlah waktu antara
hijau dengan menggunakan persamaan 2.7.
Wyny = 9detik+ 9 detik
= 18 detik
Tabel 4. 18 Rekapitulasi Waktu Hilang Hijau Total

Pendekat Lebar Jalan  Satuan
Utara 6,25 m
Selatan 6,25 m
Timur 5 m
Rata-rata 5 m
Jumlah Fase 3
Waktu Hilang Hijau 6 detik
Waktu Hilang Hijau 18
Total detik

Tabel 4.18 merupakan nilai waktu hilang hijau total dari tiga
kondisi jam puncak yaitu pagi, siang, dan sore.

7. Waktu Siklus
Tabel 4. 19 Rekapitulasi Nilai Waktu Siklus (S)

Kode Pendekat ~ Waktu Siklus Fase

Pagi 161" 3
Siang 161" 3
Sore 161" 3
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Tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai waktu siklus kondisi pagi,
siang, dan sore adalah 161 detik pada periode puncak.

8. Waktu Hijau

Tabel 4. 20 Rekapitulasi Nilai Waktu Hijau (detik)

PAGI SIANG SORE
(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Kode Waktu Kode Waktu Kode Waktu
Pendekat Hijau Pendekat Hijau Pendekat  Hijau
Utara 58" Utara 58" Utara 58"
Selatan 40" Selatan 40" Selatan 40"
Timur 45" Timur 45" Timur 45"

Tabel 4.20 menunjukkan data waktu hijau untuk tiga kondisi yaitu

pagi, siang, dan sore.

Kapasitas (C)
Perhitungan kapasitas dapat menggunakan persamaan 2.10 seperti

perhitungan berikut:

C, =1989 X : |
v 161

=717 smp/jam

C. =1781 x &0
S A 161

= 443 smp/jam

Cr = 1445 x P
- 161

= 407 smp/jam
Berikut merupakan tabel rekapitulasi nilai-kapasitas setiap lengan
pendekat dengan berbagai kondisi jam puncak yaitu pagi, siang,
dan sore.

Tabel 4. 21 Rekapitulasi Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

PAGI SIANG SORE
(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Kode Ka;zés)itas Kode Ka;zés)itas Kode Kap()és)itas
Pendekat : Pendekat : Pendekat :
smp/jam smp/jam smp/jam
Utara 717 Utara 723 Utara 730




Selatan 443 Selatan 465 Selatan

464

Timur 407 Timur 504 Timur

506

10. Derajat Kejenuhan (Dj)

Dihitung memakai persamaan 2.11 seperti berikut::

e Utara
679

D, =-—-=0094
e Selatan

D =22 =132
e Timur

D =1-=107

Berikut merupakan rekapitulasi nilai DJ lengan pendekat dengan

kondisi jam puncak.
Tabel 4. 22 Rekapitulasi Nilai Derajat Kejenuhan (Dj)

PAGI
(07.00 s/d 09.00)
Kode Qtotal Kapasitas (C) KeDszadﬁgn
Pendekat smp/jam smp/jam (Dj)
U 679 717 0.95
S 605 443 1.37
T 434 407 1.07
SIANG
(12.00 s/d 14.00)
Kode Qtojtal Kapagitas KeDjzmﬁ;n
Pendekat smp/jam smp/jam (Dj)
U 414 723 0.57
S 437 465 0.94
T 326 504 0.65
SORE
(19.00 s/d 17.00)
Kode Qtotal Kapasitas Kag:ﬁdﬁ;n
Pendekat smp/jam smp/jam (Dj)
U 648 730 0.89
S 607 464 1.31
T 435 506 0.86
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11. Panjang Antrian (P,)

Persamaan 2.15 dapat digunakan untuk menghitung panjang

antrian (P,) dengan mengalikan N, (SMP) dengan rerata luas yang

dipakai SMP, yakni 20 m?, dan membagi hasilnya dengan lebar

masuk (m).

20
PA =30,4‘X_

3,13

=194m
Nilai panjang antrian (P,) diperoleh dari perhitungan sebelumnya,

berikut merupakan rekapitulasi nilai panjang antrian.

Tabel 4. 23 Rekapitulasi Nilai Panjang Antrian (P4)

(07.00 s/d 09.00)
Kode Dgrajat Ng 1 Ng 2 Ng Panjang
Kejenuha .
Pendekat (Dj) smp smp smp Antrian
U 0.95 0.9 29.5 30.4 194
S 1.37 27.2 30.2 57.4 367
T 1.07 6.8 20.0 26.7 214
(12.00 s/d 14.00)
Kode Derajat Ng 1 Ng 2 Ng Panjang
Kejenuha .
Pendekat (Dj) smp smp smp Antrian
U 0.57 0.1 14.9 15.1 96
S 0.94 0.9 19.2 20.0 128
T 0.65 0.3 12.8 13.1 105
(19.00 s/d 17.00)
Kode Dgrajat Ng 1 Ng 2 Ng Panjang
Kejenuha .
Pendekat (Dj) smp smp smp Antrian
U 0.89 0.8 27.3 28.0 179
S 1.31 26.6 30.3 56.9 363
T 0.86 0.7 18.5 19.2 153

12. Tundaan Lalu Lintas Rata-rata (T;;)

Tundaan lalu lintas rata-rata (T;;) pada suatu pendekat dapat

dihitung dari persamaan 2.19 berikut.

31,2 x 3600

T, =161 X
LL 717

0,5 x (1 —0,25)?

1=025 x132) |



= 322,48 detik
Berikut merupakan rekapitulasi nilai tundaan lalu lintas rata-rata
(T,.) dengan kondisi ekisting pada saat jam puncak.
Tabel 4. 24 Rekapitulasi Nilai Tundaan Lalu Lintas Rata-Rata (T;;)

PAGI SIANG SORE
(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Tundaan Tundaan Tundaan
Kode Lalu-Lintas Kode Lalu Lintas Kode Lalu Lintas
Pendekat Raz?r-LR)ata Pendekat RaE_aI_-LR)ata Pendekat Ra’E:alr-LR)ata
(detik) (detik) (detik)
U 55 U 42 U 52
S 322 S 66 S 274
T 119 T 53 T 60

13. Tundaan Geometri (T)
Tundaan geometri rata-rata (T;) pada suatu pendekat dapat
dihitung dengan persamaan 2.20 berikut.
T, =(1-2,06)x%x0,14 %6+ (2,06 x4)
= 7,33 detik
Berikut merupakan rekapitulasi nilai tundaan geometri rata-rata
(T;) dengan kondisi ekisting pada saat jam puncak.
Tabel 4. 25 Rekapitulasi Nilai Tundaan Geometri Rata-Rata (T¢)

PAGI SIANG SORE
(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Tundaan Tundaan Tundaan
Geometri Geometri Geometri
Peﬁggﬁat pia-Rata PeKnggﬁat Rata-Rata PeKnggﬁat Rata-Rata
(TG) (TG) (TG)
(detik) (detik) (detik)
U 3.87 U 3.65 U 3.83
S 5.39 S 3.90 S 5.15
T 431 T 3.75 T 3.85

14. Tundaan Rata — Rata (T)
Tundaan rata-rata (T) pada suatu pendekat dapat dihitung dengan
persamaan 2.18 berikut.
T; = 322,48 detik + 7,33 detik
= 329,81 detik
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Berikut merupakan rekapitulasi nilai tundaan rata-rata (T) dengan
kondisi ekisting pada saat jam sibuk, dibagi menjadi 3 periode
yaitu waktu pagi (07:00 s/d 09:00 WIB), siang (12:00 s/d 14:00)
dan sore (17:00 s/d 19:00).

Tabel 4. 26 Rekapitulasi Nilai Nilai Tundaan Rata-Rata (T)

PAGI SIANG SORE

(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Tundaan Tundaan Tundaan
Kode Rata-Rata Kode Rata-Rata Kode Rata-Rata

Pendekat (M Pendekat (M Pendekat (m

(detik) (detik) (detik)

u 58.39 U 45.87 U 56.09

S 327.50 S 70.05 S 279.07

T 123.77 T 56.84 T 63.99

15. Tundaan Total
Perhitungan tundaan total ini diperoleh dengan perkalian arus lalu
lintas dengan tundaan rata-rata. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penundaan total adalah sebagai berikut.
Tabel 4. 27 Rekapitulasi Nilai Tundaan Total

PAGI SIANG SORE

(07.00 s/d 09.00) (12.00 s/d 14.00) (19.00 s/d 17.00)
Kode Tundaan Kode Tundaan Kode Tundaan

Pendekat Total . Pendekat Total . Pendekat Votal .
smp.detik smp.detik smp.detik

U 39647 U 18982 U 36345

S 198137 S 30612 S 169523

T 53717 T 18515 T 27857

4.2.2 Rencana Penanganan Simpang
Permasalahan yang terjadi pada kawasan Simpang Pondok Pucung

yang mengakibatkan keluhan para warga disekitar kawasan tersebut
karena dengan di pasangnya alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL)
justru menambah tundaan dan panjang antrean yang terjadi di simpang
itu sehingga menyebabkan kemacetan. Konflik lalu lintas yang terjadi
disebabkan karena panjangnya waktu siklus pada Simpang Pondok
Pucung. Menurut PKJI 2023, waktu siklus yang terlalu lama akan

menyebabkan tundaan yang lebih lama. Simpang Pondok Pucung



termasuk kategori simpang kecil karena lebar pendekatnya < 10
meter, karena itu jika waktu siklusnya melebihi 130 detik akan
menyebabkan menurunnya kapasitas keseluruhan simpang APILL
menurut PKJI 2023. Selain itu, kondisi geometrik pada Simpang
Pondok Pucung tidak ada perubahan selama adanya pertumbuhan lalu
lintas pada simpang tersebut. Pertumbuhan lalu lintas yang terjadi
dikarenakan adanya pembukaan akses jalan bintaro dan juga
pertambahan arah arus lalu lintas. Dengan adanya pertumbuhan lalu
lintas tersebut menyebabkan menurunnya kapasitas pada simpang
sehingga diperlukannya rencana penanganan yang dapat
meningkatkan kapasitas.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya dapat dikatahui bahwa
nilai derajat kejenuhan (DJ) pada saat kondisi ekisting Simpang
Pondok Pucung sebesar 1,32 pada tabel 4.21 nilai ini tidak memenuhi
kriteria batas yang ditetapkan dalam PKJI 2023, yaitu < 0,85.
Akibatnya, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan nilai kinerja
simpang dengan mengatur ulang simpang. Perencanaan ulang

Simpang Pondok Pucung tampak seperti ini.

4.2.4.1 Skenario 1: Pengaturan Ulang Waktu Sinyal
Dengan melakukan penerapan pengaturan waktu siklus dapat

mengurangi konflik lalu lintas tanpa mempengaruhi- tingkat
pelayanan simpang (Andika, 2022). Perencanaan pengaturan
ulang waktu sinyal memakai hitungan formulir SA-I sampai

SA-V. Yang bisa diamati gambar berikut.
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SIMPANG APILL

Tanggal: 15 Agril 2024 | tangani aleh: Fabress Ananda P
— &: Tangerang Selstan
GEQOMETRI ang 3 Pandak Pucung
PEMGATURAN LALU LINTAS R ——
P sritual: 3 Fase
LM GKUNGAN Pericde: Jan PoE &
shatea Fase Apil
[Wva it BRI LS
- ey bl 5= 181
LT - e Wity hilang hijau total
WHH = DWAH = 18
[ | 58|WH = 20[wH = 45 'WiH = waka hijau
woar = | WAH &WAn & [WAH = waakau amsar hijs
Skatea simpang
e ey
o
. =
g C
Kondisl Lapangan
Lebar pe ndekat (m})
Tipa Kekas Ka landakan Jarak s
Kode  [Iingxungan | nambatan | Median |pendexat+ | BKIJT |kendaraaan | Pada | Padageris | Pads lajur | Pada laje
Pendekat Jakn samping {reamjatk ) parklr  |awallgur | hem belak kir keluar
Y fada) staulatay - (toun)|Y @ada) 2au| perama
U5 T.B | KM, KOM T {Snggi T (k) T (sdak) L LM LBKUT LK
AT R {rendah) m
“ “ “ “
u KOM 5 T 1] T 313 i3 000 313
5 KOM 5 T 1] T 313 i3 000 313
KOM 5 T a T 250 250 000 250

Gambar 4. 6 Formulir SA-1 Untuk Penyiapan Data Geometri,

Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar

persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan
estimasi ditampilkan pada Gambar 4.6.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 7 Formulir SA-I1 Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.7. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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SIMPANG APILL Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P
Kota: Tangerang Selatan
WAKTU MERAH SEMUA Smpang Snpen, i lonzok ey
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL - -
Perihal: 3 Fase
Periode: JamPuncak
Jarak Kecepatan (midetik) Waktu wits
Kode Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh
Pendekat
(m) VKER VKDT VPK (detik) (cetik)
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WMS
Lxsr + Pxer _ Lot Fase 1 = Fase 2 3
ViR Vior Fase 2 -» Fase 3 3
Was = Max f " Leg T Fase 3 -> Fase 4 3
Ver WK semua fase (3 detik per fase) 9
WHH = E(WMS + WK)SEM UA FASE (detik/siklus) 18

Gambar 4. 8 Formulir SA-I11 untuk menghitung W,,s dan Wyy

Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.8 beserta jumlah total waktu
hilang.
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SIMPANG APILL

[Tangeal: 15 Ageil 2024

|Dil:m_z:miclah: Fahreza Ananda Putm

Fota: Tangerans Selatan

8 impang: Simpang 3 Pondok Pucuns

[Ulnran Fota:

Peshal 3 Fase

Pzrods: Jam Punecal

Distribuzi arus laba lintas:

u u v u
"N NN N
T T
N N l
e . A
s & s s
Distrhusi arus lalu lintas, § MEPjam Fazz 1: Fasz 2 Faz= 3:
: . - Lebar Arus jenub Arps Bls . K zpasitas Demjat
- Rasio kend belok Arus BelokK e Jen Rasio Arus
E i s rman he ¢ Befofhanan efebtif |Aros Jemh Falctor-faktor penvessaian Arssjemh | lnbs | R asip Fase| Wakts Ieejenuhan
5 = — , — .
= E dari arah tari 2mh dasar = Harmya tipe P vang RalT Hijaw per
) g ditinjan b:‘a‘__’:m LE FHS | FUK FG | FP | FBKI | FBKa | disesuaican a 4/ RF fase (D C DI
2 g | RBKJT | RBKI | RBEKa == 10 Jo = 600 x Lg J
v = . . . N . GVRAS | WH | (1T)=(21)8
S MBS =y : ke X Fg x Fp x Fgyy % : AT VAL
SMPlam | SEEm m | sMPjam |/ T o ¥ s % Fur X Fo X Fp X Py % Foxa SMP/jam | $MP/jam | 0 SMBjam sy
2| @ (4 (5) (6) (7) 8) (9) (10) 12) (13) (14) (15) 16) (17) (18) (19) (20 (21 (22) (3)
U 1| B 0.00 0.45 00 0 363 1 0 1.00 1.00 L12 1 2307 679 294 0332 63 767 0.89
2 | e 0.00 0.00 3.63 0 1.00 1.00 1 1.04 2066 604.45 293 0.330 62 683 0.89
Tl ls3le® .00 0.08 2.50 0 1.00 1.00 102 124 1455 434 299 0.337 64 491 0.89
Wakts hilang hijas total, . o Wakty silys pra penyesuaian Sbp=| 200 [detik . M Rasio Arus Simpang i ) )
WHE= 12 |detik 158 (L —% Rorrerires) _ _ 885 Wy = (5 — Wyy) X Re
Walcty silchis dissspallcan, s =| datikc AR Ras =Z; (Raps kritis) =

Gambar 4. 9 Formulir SA-1V untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy, W) dan C

Gambar 4.9 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas (waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah).

Tabel tersebut menunjukkan kapasitas simpang pendekat utara sebesar 767 smp/jam, pendekat selatan sebesar 683 smp/jam, dan

pendekat timur sebesar 491 smp/jam, masing-masing dengan derajat kejenuhan 0,89 masing-masing. Siklus sinyal total

berlangsung selama 188 detik.
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SIMPANG APILL Tanggal: 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan
PANJANG ANTRIAN Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran K ota:
TUNDAAN Perihal- 3 Fase
Periode: JTam Puncak
= Arus lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlah kendaraan antii Panjang Jumlah Tundaan
ki lintas kejenuban | Hijau Nal Na2 Ng NgMAX | Antran Rasio Kendaraan | Tundaanlaly| Tundaan |Tundaanrata| Tundaan
= C N N Kendaraan | Terhent lintas rata - |geometri rata -rata Total
= q DJ RH (6)+(7) | Gambar 5-9 PA Terhenti NKH rata ram T
= SMP SMP RKH - -
2 ] _ SMP SMP TL TG (13)+(14) R)x(15)
SMP/jam | SMPjam m SMP detik detik detik SMP _detik
() ) G) ) ©) (6) Q) &) ©) 19) an (12) (13) 1) as) (16)
9] 679 767 0.89 0.33 0.8 33.6 34.4 48.5 190 0.8709 591 63.12 3.83 66.95 45444.7464
) 604 683 0.89 0.33 0.8 299 30.7 43.6 169 0.8737 528 63.76 3.60 67.36 40715.4467
T 434 401 0.89 0.34 0.8 21.5 22.2 325 178 0.8809 383 64.65 4.24 68.88 200109282
gtotal Total jumlah kendaraan terhenti = 1502 Total fundaan =|116080.121
qdkoreks 1718 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.87 Tundaan simpang rata - rata, detik/SMP = 67.6
20 _ 2 .
Tika Jika DJ<0,5 maka Nq1=0; PR . , Pi=N, x — T =gy DX (= Ra) Ny x 3600
~ [ 2 8x(D,—-0,5) A T Lt 1—R. xD) C
Jika DI=0.5 maka N, = 0,25 x s ¥ {D,—L)—V-(Dr—l) B — M N ( u X D)
(1—Ry) q Ryy = 0,9 x —1— % 3600 .
=s5X - Te=(1—Rgy)xPpx 6+ (Rgy X 4
Noz = s (1 — Ry x Dy 3600 q ¢ = xu) X Pg (Ren )
Ngy = q X Rgy

Gambar 4. 10 Formulir SA-V untuk menghitung D;, Py, Nk, dan T

Perhitungan untuk panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan untuk setiap pendekat simpang ditunjukkan pada

Gambar 4.10. Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan simpang rata-rata adalah 67,6 detik/smp, seperti yang ditunjukkan

oleh hasil perhitungan tabel 4.32. Berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang pada Tabel 2.1, tingkat pelayanan

Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori F (Buruk Sekali). Akibatnya, untuk mengoptimalkan Simpang Pondok

Pucung, diperlukan perencanaan skenario tambahan.
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4.2.4.2 Skenario 2: Perubahan Geometrik Simpang

Atas dasar hitungan Skenario 1, bisa dipahami kinerja simpang
belum bekerja optimal. Maka, Simpang Pondok Pucung perlu
dilakukan perencanaan ulang kembali dengan merubah
geometri simpang untuk mengurangi nilai tundaan dan
peluang. Pada perencanaan ini akan merubah geometri
simpang dengan menambahkan lebar pada pendekat utara dan
selatan sebesar 2 m, dan timur ditambahkan sebesar 1 m.
Berikut merupakan illustrasi  spesifikasi- jalan yang
direncanakan dan gambar perhitungan dengan menggunakan
formulir SA-1 hingga SA-V.

JL.Jombang Raya Il
825m

1" "

PERTOKOAN
2 |

————— — &m JL Kreo

PERT OKOAN & PERUMAHAN

PERTOKOAN

8.25 m
JL. Jombang Raya |

Gambar 4. 11 Illustrasi Simpang Setelah Perubahan Geometrik



SIMPANG APILL ICiomaioin Fomess AragdeD
DATA
[GEOMETRI
PENGATURAN LALULINT AS
LINGUNGAN
|Sloetsn Faze Apill
Waldtu sidus
N ey N = 151
et ~ e Waltu hilanz hijau total
WHH=IWAH= 12
[wE= I o= ap{wWH= 45 W = iy mizy
wag= | waH= slwan = : [WAH = vty snter hisw
|Sket= singpang
N
-
B [
&
ki
Kondii Lanquenn
Tipe Eels Eehndnim Tarak ke Lebar pendelat (m)
Kode linglunzm | hambatan Medim pend eleat + BELIT Lkendaraam |Padz awal | Pade mris | Pads Bjw | Pada hjur
Pendelat jalan smmping (naniEk) atan parkir Ejur henti belod: kiri shnar
) {tuun) Yizdz)aEu | pertama
T 5 T.B KM EKOM, T (tide®y L LM LEELIT LK
ar "
1 KON T _4'_' — 443 — — 483
5 KM T - 45 453 263
T KOM 8 T 4] T - 300 300 000 3.00
Gambar 4. 12 Formulir SA-1 Untuk Penyiapan Data Geometri,

Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar

persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.12.
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SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
@ Sepeda Motor (SM) Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | gelok Big)k Rasio
§ EMP terla:veu; -d - 0.40|EMP terla‘«;\-ar -du — 1.00|EMP terla:va: -d - 1.30 — = ke Kin Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erlindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMPIjarE SMPfjam [endiam SMPJ’jarr? SMPfiam [fEndiEam SMPIjarr? SMPfjam [FEndliam SMF‘J’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |Fendim ;?unziz
(1} (2} (3) (4} (5) (6) (7} (8) (9} (10} 11} 12} 13) (14) (15) (16) (17} (18)
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 9 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 190 0 167 167 167 13 17 17 1448 374 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 352 22 28.6 28.6 2362 E78 3B80.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
o Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 87 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 87 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
BEki / BKiJT g2 12 0 19 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 11 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 13 Formulir SA-I1 Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.13. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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SIMPANG APILL

Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P

WAKTU MERAH SEMUA
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fase

Periode: JamPuncak

Kecepatan (midetik)

Waktu
Kode Jarak Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh Wms
Pendekat
(m) VKER VKDT VPK (detik) (cetik)
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WIMS
Ligsr + Pxsr _ Lror Fase 1 -> Fase 2
Viar Veor Fase 2 -> Fase 3
Was = Max f " Leg T Fase 3 -> Fase 4

WK semua fase (3 detik per fase)

WHH = E(WMS + WK)SEM UA FASE (detik/siklus)

=l L

Gambar 4. 14 Formulir SA-111 untuk menghitung Wys dan Wyy

Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.14 beserta jumlah total waktu

hilang.
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SIMPANG APILL

PENENTU AN WAKTU SYARAT
KAPASITAS

Tangoal 15 April 2024

|Ditangﬁni oleh: Fahrezs Ananda Putra |

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fass

Periode: Jam Puncak

Distribusi arus lalu lintas:

T
rd
~ N N
T T
~ N
N . Ny
] 8 &
Distribusi ams b tinms, § WP jam Fas= 1: Fase 2: Fas= 3:
E . . Lehar Arus jeuh Amss b Kapasitas Demjat
= | = | = Rasio kend belok Aruz Bdok Kanan
Elz|z S : efelae £ : tingas PR
= = -
= = darizmh . pencsk Jang
£ 2 |RBKIT| RBKI | RBKa = 0 [ = 600%L, I
. 3] AT = 21VE
- ; SN =g ®Fyg % Fyg X Fg % Fp % Fggy % Fgps 1517 L) xialio
SMPiam | MR | | SMpAa ) = To % Fs X Pk X Fo X Fp X P X Fux MPliam | $MPfjam | © ¥ SMPiam | (184(22)
{1y {3) {4 (&) [(2] (6] (B [ {10% {11) {12 {13) 14) {15) {18) {17y {18) {12} (i) {23)

J P 0.00 045 0.00 a ] 463 0.95 100 100 1.00 112 1 2544 679 0.231 1061 064
5 2| B 0.00 0.00 0.14 ] 0 463 2775 0.95 100 1.00 1 L4 2636 604 0.229 635 0.92
T P 0.00 0.08 0.92 a ] 3.00 1800 0.95 1 00 1.00 102 124 1745 434 0.245 438 0.89

Wkt Hilang hijas totd, . Walde sidduvs pra penvesvatan Sbp= 10 |detic c_ (15 xWy +5) Rasio Arus Simpang - Wor = (S — W R
WHH= 8 |detlc 161 T (=X Rgemies) Rac =¥ (R = i = (5 — Wuy) X Re
Waltts sldus disssvalan 5= © |datic A s =L afi itis )i =

Gambar 4. 15 Formulir SA-IV untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy,, W) dan C

Gambar 4.15 menunjukkan perhitungan untuk waktu isyarat dan kapasitas. Waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu

merah adalah simbol waktu isyarat. Menurut tabel, kapasitas simpang pendekat utara sebesar 1061 km/jam, pendekat selatan

sebesar 655 km/jam, dan pendekat timur sebesar 488 km/jam. Derajat kejenuhan pendekat utara sebesar 0,64, pendekat selatan

sebesar 0,92, dan pendekat timur sebesar 0,89. Siklus sinyal total berlangsung selama 161 detik.
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SIMPANG APILL Tanggal: 15 Aprl 2024 Ditaneani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tanzerangz Selatan
PANJAMNG ANT RIAM Sim pang: Simpang 3 Pondok Pucung
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota Besar
TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak
= Armus lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlah kendaran antri Panjang Jumlah Tund aan
é lintas kejenuhan | Hijau Nal Na2 Ng NgMAX | Antrian ) Rasio Ke“d““”!-“ Tundaanlau| Tundaan |Tundaanrata| Tundaan
z C ~4 4= hﬂl‘ﬂﬂ“ﬂt“ Tﬂ'h_ﬂ“l lintas rata - |geometr rata - rata Total
= q DJ RH 6)+(7) | Gambar59| PA Terhenti NKH rata rata T
S SMP SMP RKH . - -
z _ _ SMP SMP TL G AH14) | Q@13
SMP/jam | SMPjam m SMP detik detik detik SMP_detik
ay 2) 3 @ 3) (&) b} (&) ) (10 (1n (12) (13) (149 (15) (16)
U 679 1061 0.64 0.36 0.0 252 23.2 36.5 109 0.7483 308 42.82 3.67 46.49 31558.6149
) 604 6§33 0.92 0.25 0.8 264 27.2 39.0 118 0.9058 347 63.64 3.70 67.33 40709.1213
T 434 488 0.89 0.28 0.8 18.6 12.4 28.8 129 0.8993 391 61.38 4.20 65.58 28485.687
qrotal Total jumlah kendaraan terhent = 1446 Total tundaan =|100733.423
gdkoreksi 1718 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.84 Tundaan simpangrata - rata, detik/SMF = 38.7
20 - 2 N ;
Jika Jika DJ<0.35 maka Nql=0: Py=N,x— r e xﬂ.!’;x (1 —Ry) N,y % 3600
' - i [ z  Bx(D,—05) 7L, e (1—Ry x D)) €
Jika DJ20.5 maka N, = 0,25 x s x (UJ—1]+“-(DE—1] —_— M w % 0p)
§ N,
(1—-Ry) q Ry = 0,9 x —1— x 3600 )
N =sX X — 3 Te=(1—Rygu) X Pg %6+ (Rgy x 4
12 (1= Ryx D) 3600 q € KH B (Rgn )
NHH =q X RF\'H

Gambar 4. 16 Formulir SA-V untuk menghitung D, P4, Nk, dan T

Gambar 4.16 menunjukkan perhitungan untuk panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan untuk setiap pendekat
simpang. Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan simpang rata-rata adalah 58,7 detik/smp, seperti yang ditunjukkan oleh
hasil perhitungan tabel 4.37. Berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang yang ditunjukkan pada Tabel 2.1, tingkat
pelayanan Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori E (buruk). Akibatnya, untuk mengoptimalkan Simpang Pondok

Pucung, diperlukan perencanaan skenario tambahan.
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4.2.4.3 Skenario 3: Perubahan Geometrik Simpang dan
Pengaturan Ulang Waktu Sinyal

Berdasarkan perhitungan dua skenario sebelumnya bisa
dipahami bahwasannya kinerja simpang masih belum cukup
optimal. Maka, dibutuhkan perencanaan ulang kembali guna
menaikan kinerja dengan melakukan penggabungan dua
skenario sebelumnya yaitu pengaturan ulang waktu sinyal dan
perubahan geometri simpang. Berikut merupakan perhitungan

kinerja simpang dengan menggunakan formulir SA-I hingga

SIMPANGAPILL Tanesl: 15 Agil 2004 S
DATA:
[GEOMETRI
[PENGATURAN LALTULINT AS
LINGEUNGAN
Ske t=n Fgze Apill
(Waldn sidus
N N i= 161
e ™ ~ e [Waltu hilanz hiiau total
WEHH=IWAH= 12
W= I sElWH= ap[WH= 45 W = vy bijan
wag= | slwan= slwan = s [WAH = vzicty aner hies
|Ske t=n simpang I
Gosemes Srpany
B
o
[Kondii Lapanean
Leb. delnt
Tipe Kelns Kelandnim Jara: ke eharpendelat (m)
Kode linglunzm | hambatm Medim pem + BELIT Lkendarsam |Padz awal | Pad mris | Pads Ejw | Pada hjne
Pendelat jalan sAMping (nan parkir Ejur henti belols kiri Hehiar
Y (adz) zEu pertama
U & T.B |KIM KOM T {tidatd L LM LEEIIT LK
AT =
U EOM 5 T 0 T - 48 453 463
3 EOA 3 T 0 T - 48 453 463
T KOM s T 0 T 300 3 3

Gambar 4. 17 Formulir SA-1 Untuk Penyiapan Data Geometri,
Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar
persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.17.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 18 Formulir SA-I1 Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.18. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024  |Ditangani oleh: Fahreza Ananda P
Kota: Tangerang Selatan
WAKTU MERAH SEMUA 8[‘5:2?{0?;”%2’;23 Pondok Pucung
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL - -
Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Sibuk
Jarak Kecepatan (m/detik) Waktu WS
Kode anr Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh
Pendekat detik)
(m) VKBR VKDT VPK (detik) (det
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan VWMS
Lger + Pxer _ Lkpr Fase 1 -> Fase 2 1
3 Vier Vior Fase 2 -= Fase 3 1
Wus = Max J Lox Fase 3 -> Fase 4 1
Vex WK sermua fase (3 detik per fase) 9
WHH = 2(WMS + WK)SEMUA FASE (detik/siklus) 12

Gambar 4. 19 Formulir SA-111 untuk menghitung Wy dan Wyy

Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.19 beserta jumlah total waktu
hilang.
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PENENTUAN WAKTU SYARAT

SIMPANG APILL

KAPASITAS

Tanggal: 15 April 2024

[Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota:

Perihal: 3 Fase

Periode: Jam Puncak

Distribusi arus lalu lintas:

1 T s
T T T
— : N
s s s s
Distribusi arus lalu lintas, SMP/jam Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4:

o . Lebar Arus jenuh Arus lalu . Kapasitas Derajat
g % g Rasio kendaraan belok Arus Belok Kanan efektif |Arus Jenuh Faktor-faktor penyesuaian Arus jenuh lintas Rasio Arus Rasio Fase | Waktu kejenuhan
§ E é dari arah dari arah dasar Semua tipe pendekat | Hanya tipe P yang Rg/d Hijau per
gl s| g ditinjau | o oran LE FHS | FUK [ FG | FP | FBKI | FBKa | disesuaikan q RF fase (i) c DJ
€| € | g |RBKUT| RBKI | RBKa 0 [} =600xLg J
¥ |2 |F ) (19/RAS | WH | (17) x (21)/s

= = F F Fg xFp xF F

I SMPjjam | SMPAiam m | smpsjam |/ = Jo % Frs X Fux X Fg X Fp X Frii X Foxa sMp/jam | sMpjjam | ¢8/37) SMPlam | (18)/(22)
(ORRGENC)] () (5) (6) @ (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) a7 (18) (19) (20) (21) (22) (23)
V] 1 P 0.00 0.45 0.00 0 0 4.63 2775 0.95 1.00 1.00 1.00 1.12 1 2944 679 0.231 0.325 25 866 0.78
S 2 P 0.00 0.00 0.14 0 0 4.63 2775 0.95 1.00 1.00 1.00 1 1.04 2636 604 0.229 0.324 23 713 0.85
T 3 P 0.00 0.08 0.92 0 0 3.00 1800 0.95 1.00 1.00 1.00 1.02 1.24 1746 434 0.249 0.351 25 514 0.85

Waktu hilang hijau total,| | o Wakdu siklus pra penyesuaian, Sbp =| 79 |detik oo (L5 xWy +5) Rasio Arus Simpang | W = (5 W) X R
WHH= etl o 85 ) (1 — X Royperiess) Ras =%; (Ro/t kritish = : = ui) X Re
Waktu siklus disesuaikan, s = detik AS =i \Rg/l kritis

Gambar 4. 20 Formulir SA-1V untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy, Wg) dan C

Gambar 4.20 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas (waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah).

Menurut tabel, kapasitas simpang pendekat utara sebesar 866 smp/jam, pendekat selatan sebesar 713 smp/jam, dan pendekat

timur sebesar 514 smp/jam. Derajat kejenuhan pendekat utara sebesar 0,78, dan derajat kejenuhan pendekat selatan dan timur

masing-masing sebesar 0,85. Secara keseluruhan, siklus sinyal berlangsung selama 85 detik.
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SIMPANG APILL

PANJANG ANTRIAN
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI

Tanggal: 15 April 2024

IDitangani oleh: Fahreza Ananda Putra

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota:

TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak

= Arus lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri Panjang Jumlah Tundaan
3 lintas kejenuhan | Hijau Nal N2 Ng NgMAX | Antrian Rasio Kendaraan | Tundaan lalu| Tundaan |Tundaan rata| Tundaan
§ c 4 d Kendarae.m Terhenti lintas rata - [geometri rata - rata Total
© q DJ RH (6)+(7) | Gambar 5-9 PA Terhenti NKH rata rata T
3 SMP SMP S RKH
g _ _ MP SMP TL TG (13)+(14) | (2)x(15)

SMP/jam | SMP/jam m SMP detik detik detik SMP.detik
€] (2) ) 4) () (6) ) 8 9) (10 (11) (12) (13) (14 (15) (16)
U 679 866 0.78 0.29 0.6 14.7 15.3 23.4 66 0.8576 582 29.88 3.81 33.70 22873.968
S 604 713 0.85 0.27 0.7 13.5 14.2 22.0 61 0.8956 541 32.84 3.67 36.52 22072.9568
T 434 514 0.85 0.29 0.7 9.6 10.3 16.9 69 0.9064 394 33.04 4.19 37.22 16168.3981

qgtotal Total jumlah kendaraan terhenti = 1517 Total tundaan =|61115.3229
qdkoreksi 1718 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.88 Tundaan simpang rata - rata, detik/SMP = 35.6
20 _ 2

Jika Jika DJ<0,5 maka Nq1=0; ' By =N, X —— T, =sx 0.5x (1 ~Ru)” , Noy X 3600

; 2 8x(D;—05) 17 Ly LLi (1=Ry x D)) c

Jika DJ>0,5 maka Ny, = 0,25 x s x {(D; —1) + [(D; — 1) . wrm 8 ] N : u % Dy

1-R Ryp = 0,9 X —7 x 3600
Ng = ( 1) a R q—s T = (1= Ryy) X Pg X 6 + (R X 4)

s X x
(1— Ry x D)~ 3600

Nygy = q X Rgy

Gambar 4. 21 Formulir SA-V untuk menghitung D, P4, Ngy, dan T

Gambar 4.21 menunjukkan cara menghitung panjang antrian, jumlah kendaraan yang terhenti, dan waktu tunda untuk setiap

pendekat simpang. Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan rata-rata simpang adalah 35,6 detik/smp, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil perhitungan tabel 4.42. Berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang yang ditunjukkan pada
Tabel 2.1, tingkat pelayanan Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori D, yang berarti kurang. Akibatnya, untuk

mengoptimalkan Simpang Pondok Pucung, diperlukan perencanaan skenario tambahan.
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4.2.4.4 Skenario 4: Pengalihan Volume Lalu Lintas

Simpang Pondok Pucung merupakan simpang Yyang
menghubungkan beberapa jalan, simpang ini dikelilingi
dengan berbagai macam bangunan. Pada Simpang Pondok
Pucung di jalan jombang raya arah utara ke arah selatan jika
para pengendara melanjutkan perjalanan akan bertemu dengan
simpang selanjutnya. Pada simpang tersebut akan dilakukan
rekayasa lalu lintas dengan cara pengalihan arus lalu lintas.
Berikut dibawah ini merupakan gambar illustrasi dari geometri
jalan sebelum dilakukannya pengalihan arus lalu lintas.

Gambar 4. 22 Illustrasi Simpang Sebelum Pengalihan Simpang

Jalan jombang raya merupakan akses jalan yang
menghubungkan jalan menuju bintaro dan juga jalan menuju
ciledug. Dapat dilihat pada gambar 4.22 yang merupakan
kondisi awal sebelum pengalihan arus lalu lintas, jalan tersebut
akan menghubungkan jalan raya jombang dengan jalan

menuju bintaro dan jalan menuju ciledug.



Arah Ciledug

¥

Arah Emerald
Bintaro

Arah Boulevard
Bintaro

Arah Pondok Jaya [

A CamaiPaien

Arah Kasuari Bintaro Sektor 9
Arah Kasuari Bintaro Sektor 9

Arah Ciledt

" Arah Pondok Jaya

Arah Bintaro Sektor 7
E—

Gambar 4. 23 Illustrasi Simpang Sesudah Pengalihan Simpang

Opsi 1

Pada gambar 4.23 yang merupakan kondisi setelah adanya

rencana penanganan dengan mengalihkan arus lalu lintas jalan

jombang raya dari arah selatan - utara. Opsi ini akan

mengalihkan arus lalu lintas dari jalan raya jombang ‘arah

selatan - utara menuju jalan kasuari bintaro sektor 9 yang akan

beralih ke arah timur Simpang Pondok Pucung.
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sty
g & —
Aomeimaviae P = = = — = s
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Gambar 4. 24 Illustrasi Simpang Sesudah Pengalihan Simpang
Opsi 2

Pada gambar 4.24 yang merupakan kondisi setelah adanya
rencana penanganan dengan mengalihkan arus lalu lintas jalan
jombang raya dari arah selatan - utara. Opsi ini akan
mengalihkan arus lalu lintas dari jalan raya jombang arah
selatan - utara menuju jalan boulevard bintaro yang akan
beralih ke arah timur Simpang Pondok Pucung. Berikut

gambar perhitungan formulir SA-I hingga SA-V.

SIMPANGAPILL Taneml 135 Aoril 2004 [Dignzni clsh Fatrezz Anznda P
Koz TenmromSebiz
DATA:
(GEOMETEI Simgens Sioens 3 Bondok Puoms
DENGAT URAN LALU LINTAS I__y‘; k"
L IMGEITHGEAN o
Sketzn Frze Apill
(Walcty ks
A = -
T 3= 115
P Yo Walcty hilane hiin total
WHH = TWAH = 1
W= | salwH= 43 WH = weiin hizn
wag= | Slwar= s W AR = wwatehy ankber Hijzu
Sketzn dnpans [
.
- =
u
Sdp
Fondid Lapguean
Leh delat
Tipe Kelms Kelmdairn Jark ke thar pendekat (m)
Kode lngmuzm | hambatm Medimn | pendeloat + BELIT kendamaan |Pedzawzl | Pade @i | Pade Bjwr | Pedzbjwr
Pendelzat jalm Anping (nanjzk) 2B i Ejw henti elok ki Lzher
e zEn | (o)
TWET.B (KM EKOM | T (fngg) (tidzs) 3 L LM LEELT LK
AT B (rendat)y S m
1 KO 5 T 1] T - 313 il3 i3
5 KO 5 T 0 T - 313 313 0.00 3 1__|
EOM 5 5 5 3

T T 0 T - 2
Gambar 4. 25 Formulir SA-1 Untuk Penyiapan Data Geometri,
Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar
persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.25.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 26 Formulir SA-Il1 Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.26. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.27 beserta jumlah total waktu

hilang.

62

SIMPANG APILL

Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P

WAKTU MERAH SEMUA
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fase

Periode: Jam Sibuk

Kecepatan (m/detik)
Waktu
Kode Jarak Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh WM
Pendekat (m) (detik)
VKBR VKDT VPK (detik)
Jarak berangkat, LKBER+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LFK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKER 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WWMS
Lxsr + Pxsr _ Lxpr Fase 1-> Fase 2 1
Visr Vipr Fase 2 -> Fase 3 []
Wus = Max f Lps Fase 3-> Fase 4 1
Ver WK senua fase (3 detik per fase) 9
WHH = L(WMS + WK)SEMUA FASE (detik/siklus) 2

Gambar 4. 27 Formulir SA-111 untuk menghitung Wy dan Wyy




SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU SYARAT

Tanggal 15 April 2024

Kota: Tangerang Selatan

[Ditangani olgh: Fahreza Ananda Putra

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

KAPASITAS Ukuran Kota: Besar
Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak
Distribusi arus lalu lintas:
u u "
~ A
. T
~
e N .
= s
8
Dz irib by lintas, SWEjam Fase 1: Fasa 2
. X - Lebar Arus jenuh Ams ki A Fapasitas Derajat
Z 3 | Redolmdarambdok | AnsBebkBammm | pper (A Temn Faistor.fltor pemesuain Arjemh |l |0 R Fae| Wam imjsnuhan
.- = dan arah . dasar Senma tips pendslat Hamva tipe P vang . Hyaw per
= & . dariash . . " Do Rg/J S .
2 S difgas | =0 | LE FHs | FUK | FG | FP | FBKI | FBEa | di=ualan q RF fasz () C nr
Ei 2 |RBKJT | RBKI | RBKa - 0 |, =600x L 7
E = . . . . . - . e OVRAS WH (17y =(20)8
SME J =1lo % Fus % Fyg X Fg X Fp % Fayy % Fp, : | asan |V Rty )
SMpiam | SMPRM | 0 | shpr || e % s X Fux PR T TR SMPfiam | SMPliam | 05D SMP/iam | (1EY(22)
W@ [ h (4 () (T (8 (10) (13 (13) (14 (15) (16) (7 s (s (20 (21 an (23
J 1 P 0.00 0.45 0.00 ] ] 3.13 1875 1.00 1.00 100 1.12 1 1589 679 0341 0.533 58 1005 0.68
2 5 | 0.00 - o o P 313 1575 100 100 100 ] 100 178 o 0.000 0,000 o - P
T 3 P 0.00 0.08 0.92 ] ] 2.50 1500 1.00 1.00 1.00 1.02 1.24 1455 434 0.269 0.467 45 569 0.76
Walctn hilans hian total, Waldn sddus prapenyesuaiin, Sbp=| 64 [deikc S = (L5 %Wy +5) Rasio Arus Simpang ) -
e 12 e — TSy — ~ " | oss0 Wy = (S — Wig) X By
Wikt sildus disesvailan s = = |datikc AR Ras =E; :Rcu'J itish =

Gambar 4. 28 Formulir SA-IV untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy,, Wy) dan C

Gambar 4.28 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas. Waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah

adalah nilai yang digunakan. Menurut tabel, kapasitas simpang pendekat utara 1003 smp/jam dan pendekat timur 569 smp/jam,

dengan derajat kejenuhan pendekat utara 0,68 dan pendekat timur 0,76. Siklus sinyal total berlangsung 115 detik.
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SIMPANG APILL Tanggal: 15 April 2024 Ditansani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan
PAMJANG ANT RIAN Sim pang: Simpang 3 Pondok Pucung
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kotz Besar
TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak
= Arus lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumbh kendaraan antr Panjang Jumlah Tund aan
Aé lintas kejenuhan | Hijau Nal No2 Ng NgMAX | Antrian A Rasio Kendaran | Tyndaanladu| Tundaan |Tundaanrata| Tundasn
H:'S C i = I\emimr.m_n Terh_enri lintas rata - |geometn rata - rata Total
= q DJ RH 6y} | Gambar5o | PA Terhenti NKH rata rata T
= SMP SMP REKH . -
v ) _ SMP SMP TL TG (13+H14) (2)x(13)
SMPfjam | SMPjam m SMP detik detik detik SMP. detik
1) 2y 3 @ 5) 6) 10D %) @ (10) (1n (12 (13) (14) (13) (16)
9] 679 1003 0.68 0.30 04 16.3 16.7 23.2 107 0.6918 470 22.71 3.60 26.31 17858.4215
5 0 0 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0.0000 0 0.00 0.00 0.00 0
T 434 369 0.76 0.39 0.3 12.0 12.6 19.8 101 0.8131 334 33.69 4.37 38.06 16333371
qgtotal Total jumlah kendaraan terhenti = 824 Total tundaan =|34391.7924
qdkoreksi 1113 Basio kendaraan terhenti rata - rata = 0.74 Tundaan simpang rata - rata, detil/SMP = 0.9
Jika Jika DJ<0,3 maka Nql=0; Py=N, x— ook XG.Sx (1 =Ryg)* N, %3600
: : _ [ : Bx (D, —05) 7L kL (1— Ry x Dj) c
Jika DIz0.5 maka N,y = 0,25 x 5 x (DJ—L]+‘J'(DJ.—1) - —_ L H X 50)
§ N,
(1—Ry) q Rgs = 0,9 x —— x 3600 )
Ny = 8 % -5 Te=(1l—Rygy) ®x Pg X6+ (Rgy % 4
2 (1—RyxD;) " 3600 qa G KH B + (Rgn )
NHH =q X RHH

Gambar 4. 29 Formulir SA-V untuk menghitung Dy, Py, Ny, dan T

Gambar 4.29 menunjukkan perhitungan untuk panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti, dan waktu tunda untuk setiap simpang
yang dekat. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan tabel 4.47, tundaan rata-rata simpang setelah pengaturan ulang waktu
sinyal adalah 30,9 detik/smp. Berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang yang ditunjukkan pada Tabel 2.1, tingkat
pelayanan Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori D, yang berarti kurang. Akibatnya, untuk mengoptimalkan Simpang

Pondok Pucung, diperlukan perencanaan skenario tambahan.
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4.2.4.5 Skenario 5: Pengalihan Volume Lalu Lintas dan
Pengaturan Waktu Sinyal

Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengalihan volume lalu
lintas didapatkan derajat kejenuhannya sebesar 0,76 , sehingga
peneliti ingin mengkombinasikan skenario antara pengalihan
volume lalu lintas dan pengaturan waktu sinyal. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan formulir SA-I hingga SA-V.
Perhitungan dapat dilihat pada gambar berikut.

SIMPANCAPILL Taneml 15 Al 2004 [Dimnmn gt Fomer: Anznte D
[DATA:
(GEOMETRI
[PENGAT URAN LALU LINT A3
LINGEITHGAN

Sketsa Fase Apill

. Wkt sk
t ® s= 1S
R N Wkt hilans hiign total
WHH=ITWAH= 12
WH= | szlwH= 43 'WH = wzity hign
TWAH = | S| WAH= 5 [WAH = wakiy anfr bz
Sketta dnmpans [ [
.
- =
u

Kondis Lapgnenn
Tipe Kelas Kelmdaian Jarsic ke Lebar pendeliat ()
Kode lngmnzm | hambatm Medim | pendeloat + BEAIT kendamaan |Pedzawzl | Pade mri | Pade Ejur | Pedz hjwr
Pendelzat jalan anping (nanjzld zEn parddr Ejur henti elok ki Lzher
Y (zd) 2k () Y(zdz)ztzu | pertama
U5 T.B |EKIM KOM, | T (ngsl T (Bdaty T (tidsk) L LM LEELTT LK
AT R (rendat)y % m
L9 KO 3 T 0 T - 313 113 il3
5 KON 3 T 0 T - 313 113 Q.00 il3
KO g 5 5 o

Gambar 4. 30 Formulir SA-I Untuk Penyiapan Data Geometri,
Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, . tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar

persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.30.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 31 Formulir SA-Il Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Pada gambar 4.31 perhitungan data arus lalu lintas pada jam puncak setiap pendekat simpang. Data yang digunakan merupakan

data hasil survei saat kondisi ekisting.
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Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.32 beserta jumlah total waktu

hilang.
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SIMPANG APILL

Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P

WAKTU MERAH SEMUA
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fase

Periode: Jam Sibuk

Kecepatan (m/detik)
Waktu
Kode Jarak Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh WM
Pendekat (m) (detik)
VKBR VKDT VPK (detik)
Jarak berangkat, LKBER+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LFK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKER 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WWMS
Lxsr + Pxsr _ Lxpr Fase 1-> Fase 2 1
Visr Vipr Fase 2 -> Fase 3 []
Wus = Max f Lps Fase 3-> Fase 4 1
Ver WK senua fase (3 detik per fase) 9
WHH = L(WMS + WK)SEMUA FASE (detik/siklus) 2

Gambar 4. 32 Formulir SA-111 untuk menghitung Wy dan Wyy




SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU SYARAT

AT AT

AT

Tanezal 15 April 2024

Kotz Tangermns Sclatan

[Ditanzani gleh Fahrers Anands Dutm

Stmpans: Simpans 3 Pondol: Pocunz

Uluan Kota: Basar

Penhal 3 Fase

Penpds: Jam Puncals

Distribusi arue labo ntas:

u u Y
o L
T '
N
o N
. s s
g
Distribusi arus lalu lintas, SKMPJjam Fase 1: Fase2:
. Lebar Arus jenuh Aruslalu| Rasio . Kapasitas Derajat
% E ] . ArusBelok Kanan efe kiif Arus F aktor-faktor penyesuaian Arus jenuh lintas Arus Eaﬁ:lg Waktu kejenuhan
= 3 dari arah dari arah Jenuh Semua tipe pendekat | HanyafipeP yang Hijau per|
g gt § ditinjau [ o LE dasar FH5 | FUK | FG | FP | FBKI | FBKa | disssuaikan a Ra/d RE fase (i) C DJ
o 5| o |RBKUT| RBKI | RBKa sfiawanan — 600 x J
2IE |2 I [ WH | (7)x(@1ps
2 |= = ) - v Eur E.xF B Fo " o AT)=x (NS
= supfian | SMPAM | o J =1 XFus X Fux X Fe % Fp X Faxi X Fara sMPfam | supsam| ey | T9RAS SMPAEm | (18)(22)
(@ | = (& =] 8) ] (&) = {10} {11} {13 {13} {14) {15 18 (1N [18) {19} {20 {21 {23 {23
u 1 P 0.00 0.45 0.00 0 0 3.13 1875 0.95 1.00 1.00 1.00 112 1 1989 879 0.341 0.533 28 852 079
5 2 P 0.00 0.00 0.00 0 0 3.13 1875 0.95 1.00 1.00 1.00 1 1.00 1781 0 0.000 0.000 0 0 0.00
T 3 P 0.00 0.08 0.52 0 ] 2.50 1500 0.85 1.00 1.00 1.00 1.02 1.24 1455 434 0.299 0.467 24 551 0.7%
Waktu hilang hijau totsl, o loai Walktu siklus pra penyesuaian, Sbp=| 64  |detik 5— (1.5 x Wy +5) Rasio Arus Simpang 0,640 W (5-w R
A Ho ik T N _ B4 Vige = (5 — W) = R
WHH Waktusikius disesuaikan, s=| O |detik = Raleris Ras =Zi (Rqpkeitis) =

Gambar 4. 33 Formulir SA-1V untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy, W) dan C

Gambar 4.33 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas (waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah).

Tabel menunjukkan kapasitas simpang pendekat utara sebesar 862 smp/jam dan pendekat timur sebesar 551 smp/jam. Pendekat

utara memiliki derajat kejenuhan 0,79, sedangkan pendekat timur memiliki derajat kejenuhan 0,79. Secara keseluruhan, siklus
sinyal berlangsung selama 64 detik.
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SIMPANG APILL

Tanggzal: 15 April 2024

Ditanzani oleh: Fahreza Ananda Putra

Kota: Tanserang Selatan

PANJANG ANT RIAN Sin panz: Simpang 3 Pondok Pucung
JUMLAH KEMDARAAN TERHENTI Uluran Kota
TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak

= Ams lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlzh kendaraan antri Panjang Jumlah Tund aan

i lintas kejenuhan | Hijau . N Ng NgMAX | Antrian Rasio Kendaman | Tyndaanldu| Tundsan |Tundasnrata| Tundaan

g C Ngl Ng2 Kendaraan | Terhenti | it i

B L asrata - |geometn rata - rata Tota

= q DI RH (6)-(7) |Gambarso| PA Terhenti NEH rata rata T

a SMP SMP REKH " -

2 _ ) SMP SMP TL TG (13)H14) | @x(15)

SMP/jam | SMPjam m SMP detik detik detik SMP. detik
aj 2 3 @ (5) (8) 0] ) @) (810 (11) (12 (13) (14) (13) (16)

u 679 862 0.79 0.43 06 104 10.9 17.7 70 0.8173 355 17.98 3.76 21.74 14756.1842

s 0 0 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0.0000 0 0.00 0.00 0.00 ]

T 434 351 0.79 0.38 0.6 6.8 74 13.0 59 0.8641 373 2131 4.27 25.59 11113.5269
gtotal Total jumlah kendaraan terhent = 930 Total tundaan =|23869.7111
qdkoreksi 1113 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.84 Tundaan simpang rata - rata, detil/SMP = 232

20 _ 2 )
Jika Jika DJ<0.5 maka Nql=0; Pi=N, x — T x”-SX (1 —=Ry)* Ny %3600
: . I :  Bx(D,—05) 7L, L (1—Ry x D)) c
Jika DI20,5 maka N, = 0,25 X § X (D;—1]+“-(DJ. -1) + ———= M w % Dy)
o N,
(1—Ry) q Rgy = 0,9 x —— x 3600 i
] _— —_ - = — - - - E
A!??_SX[I—HH-XD“)('JI&UG q—=s Te=(1=Rgu) x Pg X6+ (Rgp X 4)
Ngy = a X Rgn

Gambar 4. 34 Formulir SA-V untuk menghitung D;, Py, Nk, dan T

Gambar 4.34 menunjukkan jumlah tundaan, jumlah kendaraan terhenti, dan panjang antrian untuk setiap pendekat simpang.

Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan simpang rata-rata adalah 23,2 detik/smp, seperti yang ditunjukkan oleh hasil

perhitungan tabel 4.52, dan berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang pada Tabel 2.1, tingkat pelayanan Simpang

Pondok Pucung berada dalam kategori C (sedang). Akibatnya, untuk mengoptimalkan Simpang Pondok Pucung, diperlukan

perencanaan skenario tambahan.
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4.2.4.6 Skenario 6: Pengalihan Volume Lalu Lintas dan
Perubahan Geometrik Simpang

Berdasarkan perhitungan sebelumnya pada bagian ini peneliti
mencoba untuk mengkombinasikan skenario pengalihan
volume lalu lintas dengan perubahan geometri simpang.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan formulir SA-I
hingga SA-V. Perhitungan dapat dilihat pada gambar berikut.

SIMPANG APILL |Dta'-;a' gleh: Fahreza Ananda F
DATA: —
GEOMETRI =
PENGAT URAM LALU LINTAS
LINGKUMGAN
Sketsa Fase Apill
Waktu siklus
~
L [ Walktu hilang hijau total
WHH = EWAH =
[WH = | B8[WH= 45 WH = wakiu hijau
[WAH = | 6 [WAH = [} WAH = wakbu antar hijau

Sketsa sim pang |

-
Kondisi Lapangan
Tipe Kelas Kelandaian Jamkhe Lebar pendekat (m)
Kode lingkungan| hambatan | Median |pendekat+| BKiJT [kendamaan| F Pada garis | Pada lajur ]
Pendekat jalan samping {nanjak} parkir awal lajur hent belok kir: keluar
" (ada) atula L ) ul pertama
U.S. T.B |KM, KOM, | T (tingg) | T(sdak (tidak) L LM LBKiJT LK
AT R {rendah) % m
u KOM 5 T [} T - 4.83 4.62 0.00 4.62
5 KOM 5 T [} T - 4.83 4.62 0.00 4.62
T KOM S T [1] T 3 3 3

Gambar 4. 35 Formulir SA-I Untuk Penyiapan Data Geometri,
Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar

persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.35.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 36 Formulir SA-Il Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.36. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.37 beserta jumlah total waktu

hilang.

60

SIMPANG APILL

Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P

WAKTU MERAH SEMUA
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fase

Periode: Jam Sibuk

Kecepatan (m/detik)
Waktu
Kode Jarak Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh WM
Pendekat (m) (detik)
VKBR VKDT VPK (detik)
Jarak berangkat, LKBER+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LFK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKER 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WWMS
Lxsr + Pxsr _ Lxpr Fase 1-> Fase 2 1
Visr Vipr Fase 2 -> Fase 3 []
Wus = Max f Lps Fase 3-> Fase 4 1
Ver WK senua fase (3 detik per fase) 9
WHH = L(WMS + WK)SEMUA FASE (detik/siklus) 2

Gambar 4. 37 Formulir SA-111 untuk menghitung Wy dan Wyy




SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 |D'rtanganiu|eh: Fahreza Ananda Putra |
Kota: Tangerang Selatan
PENENTUAN WAKTU SYARAT Simpang: Simpang 3 P ondok Pucung
KAPASITAS Ukuran Kota: Besar
Perhal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak
Distribusi amus lalu lintas:
u u u
~ N
. T
~
N N
h 5
-]
Dhstribust ams lals lintss, SME jam Fas=1: Fa=2:
. ) - Lehar Arus jermh Arus bin . Fapasitas Derajat
E 5 | Redo kendaman belok ArusBelokKanan | o) ¢ [Amos Tt Faldtorfalctor penvesnaian Ao | fmts [0 A% Rasio Fass| Wakts l=jenuhan
o o . - N o - . . - -
= o dan arsh .. dazar Serma zlat Hama P vang i3 Hijau per
£ g ditinjan b‘:‘;‘_;‘:; LE FHS | FUK | FC | FP rﬁ disesualan q Ra RF | fs=0) s DJ
T§ B |RBKJT | REKI | RBKa ' 10 Jo = 600 % Lg J
d = . . . . . . - e {19YRAS WH (17) x(20L)8
SMP =Jo % Fus % Fyy % Fg X Fp X Fgy % Fgy aspan | 7
SPlam | SMEET | o jag |/ )0 % Fis X P Fo X Fr % Pora X P SMPiam | SMBiam | 05/ SMPiam | (18¥(22)
ey [ 4) 8 {7 B {13} {14} (15} (16} {17 (18) (18) {20} 21 (2 23)
u 1 P 0.00 0.45 0.00 0 ] 463 L.00 1.00 L12 1 2844 679 0.231 0481 38 1485 0.46
5 A | = 0.00 0.00 0 0 o 163 100 100 1 LoD 2536 o 0.000 0,000 P o 000
T 3 P 0.00 0.08 0.92 0 ] 300 L.00 1.00 L2 124 1746 434 0.249 0.519 43 683 064
Waichy hilang hijas total ) . Wald sildus pm pemyesnaian, Shp= ¢ (1,5 x Wy +5) Rasio Arus Simpang - . )
wWHE=| 12 |detk e C T = E R i) 0.479 Wiy = (5 — Wyy) x R
i Wakty siks dbassailan, s=| - |detik S af plriets Ras =Zi (R wrinsh =

Gambar 4. 38 Formulir SA-IV untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy,, Wy) dan C

Gambar 4.38 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas. Waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah
adalah nilai yang digunakan. Menurut tabel, kapasitas simpang pendekat utara sebesar 1485 smp/jam dan pendekat timur sebesar

683 smp/jam. Pendekat utara memiliki derajat kejenuhan 0,46, sedangkan pendekat timur memiliki derajat kejenuhan 0,64. Siklus
sinyal total berlangsung 115 detik.
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Ngy = q X Rgy

SIMPANG APILL Tanggal: 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tanserans Selatan
PANJANG ANT RIAN Sim panz Simpangz 3 Pondok Pucunz
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Uluran Kota Besar
TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Jam Puncak

= Ams lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri Panjang Jumlah Tund aan
izj lintas kejenuhan | Hijau Nal No2 Ng NgMAX | Antrian ) Rasio Kendaraan | Tyndaanladu| Tundsan |Tundaanrata| Tundaan
= C B M- Kendaran T‘*dl_“““ lintas rata - |geometd rata -1ata Tota
E q Dy RH - - 61+(7) | Gambarso| PA T;*‘I‘;:m NKH rata rata ( “1 N
2 . ) SMP SMP 1L TG an+14) | omes

SMPjjam | SMPjam m SMP detik detik detik SMP. detik
M @ Q) @ ©) ©) ) ® ©) (10) an (12) 13) (19) (15) 16)
U 679 1483 046 0.50 0.1 14.0 13.9 21.3 60 0.5762 391 18.15 3.43 21.60 14660.64 77
) 0 0 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0.0000 0 0.00 0.00 0.00 0
T 434 683 0.64 0.39 0.3 112 11.5 18.4 77 0.7468 324 29.79 4351 34.30 14896.3568

gtotal Total jumlah kendaraan terhent = 716 Total tundaan =|29357.0043
qdkoreksi 1113 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.64 Tundaan smpang rata - rata, detik/SMP = 26.6
20 - 2 N ;

Jika Jika DJ<0.5 maka Nql=0; P. =N %X — T —ex 0.5x(1—Ry) Ny x 3600

: ) _ - z Bx(D;—0,5) A 7L, L (1= Ry x D)) €

Jika DIz0.5 maka N, = 0,25 x 5 x (D},—L]+"[D}. -1)" + ———— M PR

8 N,
(1—Ry) q Ryx = 0,9 x —— x 3600
Nppg =8 X——r——— 2 —— —5 Te=(1—Rgy) x Pgx 6+ (R % 4
b (1— Ry xDy) 3600 q G KH B (Rgwy )

Gambar 4. 39 Formulir SA-V untuk menghitung Dy, Py, Ny, dan T

Gambar 4.39 menunjukkan cara menghitung panjang antrian, jumlah kendaraan yang terhenti, dan waktu tunda untuk setiap

pendekat simpang. Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan rata-rata simpang adalah 26,6 detik/smp, seperti yang

ditunjukkan oleh hasil perhitungan tabel 4.57. Berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang yang ditunjukkan pada

Tabel 2.1, tingkat pelayanan Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori D, yang berarti kurang. Akibatnya, untuk

mengoptimalkan Simpang Pondok Pucung, diperlukan perencanaan skenario tambahan.

62




58

4.2.4.7 Skenario 7: Pengalihan Volume Lalu Lintas, Perubahan
Geometrik Simpang dan Pengaturan Waktu Sinyal

Pada skenario ini peneliti mencoba untuk mengkombinasikan
tiga skenario sebelumnya yaitu pengalihan volume lalu lintas,
perubahan geometrik simpang dan pengaturan waktu sinyal.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan formulir SA-I
hingga SA-V. Perhitungan dapat dilihat pada gambar berikut.

SIMPANG APILL |Dta'-;a' gleh: Fahreza Ananda F
DATA: —
GEOMETRI =
PENGAT URAM LALU LINTAS
LINGKUMGAN
Sketsa Fase Apill
Waktu siklus
~
L [ Walktu hilang hijau total
WHH = EWAH =
[WH = | B8[WH= 45 WH = wakiu hijau
[WAH = | 6 [WAH = [} WAH = wakbu antar hijau
Sketsa sim pang |
-
Kondisi Lapangan
Leb dekat
Tipe Kelas Kelandaian Jamkhe ehar pen (m)
Kode lingkungan| hambatan | Median |pendekat+| BKiJT [kendamaan| F Pada garis | Pada lajur | Pada lsj
Pendekat jalan samping {nanjak} parkir awal lajur hent belok kir: keluar
" (ada) atula L ) ul pertama
U.S. T.B |KM, KOM, | T (tingg) | T(sdak (tidak) L LM LBKiJT LK
AT R {rendah) % m
u KOM 5 T [} T - 4.83 4.62 0.00 4.62
5 KOM 5 T [} T - 4.83 4.62 0.00 4.62
T KOM S T [1] T 3

Gambar 4. 40 Formulir SA-1 Untuk Penyiapan Data Geometri,
Pengaturan Lalu Lintas, dan Lingkungan

Data matematis, tindakan lalu lintas dan iklim di sekitar

persimpangan yang akan digunakan dalam menghasilkan

estimasi ditampilkan pada Gambar 4.40.



SIMPANG APILL Tanggal 15 April 2024 Ditangani oleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan Perihal: 3 Fase
ARUS LALU LINTAS Simpang: Sinpang 3 Pondok Pucung Periode: Jam Puncak
Ukuran Kota: Besar
KEND. TAK
E KENDARAAN BERMOTOR BERMOTOR
2 Sepeda Motor (SM) Mohbil Pe numpang {MP) Kendaraan Sedang (KS5) Rasio Rasio KTB RKTB
E Arah EMP terlindung = 0.15|EMP terlindung = 1.00/EMP terlindung = 1.30| Total Kendaraan Bermotor | galgk Bi':“ Rasio
§ EMP terla:va: -d - 0.40 |[EMP terla\:-a: -du — 1.00|EMP terla:va: -d — 1.30 — — ke Kiri Kanan arus KTB
x - erlindung | terlawan . erindung| terlawan . erlindung| terlawan . erlindung | terlawan ] )
Kendfjam SMF'IjarE SMPfjam [Cendiam SMPIjarrEI SMPfjam [fENdiEam SMF'Ijarr? SMPfjam [CEndiam SMPJ’jarﬁ smpfam| RBKI | ook |FendiEm :.?urlati{a;
(1) (2) (3) (4] (3) (5) [T} (8) (9} (10} (11} (12} (13} (14 (15) (16) (17} (18}
Bki / BKiJT 720 108 0 185 185 185 g 12 12 914 305 197 0.45 2
U Lurus 1268 180 0 167 167 167 13 17 17 1448 74 184 3
BKa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
Total 1988 298 0 352 352 3562 22 28.6 28.6 2362 679 380.6 5 0.0021
Bki / BKiJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
5 Lurus 1011 152 0 359 358 359 5 6.5 7 1375 817 366 2
BKa 222 33 0 54 54 54 0 0 0 276 g7 54 0.14 1
Total 1233 185 0 413 413 413 5 7 7 1651 604 420 3 0.0018
Bki / BKiJT g2 12 0 18 19 19 3 4 4 104 35 23 0.08 0
T Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKa 1025 154 0 235 235 235 8 10 10 1268 398 245 0.92 1
Total 1107 166 0 254 254 254 1 14 14 1372 434 268 1 0.0007

Gambar 4. 41 Formulir SA-Il Untuk Penyiapan Data Arus Lalu Lintas

Perhitungan data arus lalu lintas untuk setiap pendekat simpang pada jam puncak ditunjukkan pada gambar 4.41. Data yang

digunakan berasal dari data yang diperoleh dari survei selama kondisi ekisting.
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Hitungan waktu antar hijau serta waktu hilang atas dasar kecepatan ditampilkan pada Gambar 4.42 beserta jumlah total waktu

hilang.
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SIMPANG APILL

Tanggal: 15 April 2024 [Ditangani oleh: Fahreza Ananda P

WAKTU MERAH SEMUA
WAKTU HILANG HIJAU TOTAL

Kota: Tangerang Selatan

Simpang: Simpang 3 Pondok Pucung

Ukuran Kota: Besar

Perihal: 3 Fase

Periode: Jam Sibuk

Kecepatan (m/detik)
Waktu
Kode Jarak Berangkat | Datang |Pejalan Kaki| Tempuh WM
Pendekat (m) (detik)
VKBR VKDT VPK (detik)
Jarak berangkat, LKBER+PKBR 10
S Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
U Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LFK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKBR 10
B Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
Jarak berangkat, LKBR+PKER 10
T Jarak datang, LKDT 10
Jarak pejalan kaki, LPK 1.2
CATATAN: Penentuan WWMS
Lxsr + Pxsr _ Lxpr Fase 1-> Fase 2 1
Visr Vipr Fase 2 -> Fase 3 []
Wus = Max f Lps Fase 3-> Fase 4 1
Ver WK senua fase (3 detik per fase) 9
WHH = L(WMS + WK)SEMUA FASE (detik/siklus) 2

Gambar 4. 42 Formulir SA-111 untuk menghitung Wy dan Wyy




SIMPANG APILL | Tan==al 15 Apeil 2024 | Diten=zni olsh: Fzhrezs Armnds Butm
Fotz Tansemns Selatan
Stmpane: Simpane 3 Pondok Pocung
Tluran Kota: Basar
Perhal 3 Fase
Penode Jam Puncale
Diztribuzi arue lakho lintas:
v U
"
~ A
T T T
A
N N
L &
- 5
Distribusi ams b lintas. ShEBjam Faz= 1. Fase 2:
g . - Lebar Arus jenh Ares bin - Kapasitas Demjat
- | = — Razio kend belok Aruz Bdok Kanan Fasio Arus
E|: |3 S : efeldt¥ | Arus Jermh Faltor-Falctor perrvesyain Aros jenuh | lintas 40 Basio Fase | Wik kejenuhan
_g = T:.' dariamh tasi arah dazar Senma ti dzlat i vang Ra/d Hijas par
2 £ ditinjau b:’;zﬂ LE FHS disenailan q @ RF £ma (1) c DJ
45 & |EBKJT| RBEI | RBKa = 0 |j, =600xLg J
= = . . . . . . - S {19yRAS WH A7) =x21)5
SMP = Jo % Fys % Fyx X Fg X Fp X Fgyy X Fg A | L A7)x @1y
Oiam | VPR | | snpia |] Tl % s X ok E v X Fure SMPliam | SMPfjam | F2417) SMPiam
[2}] (3% {4) T [£:3] (] {10% {11y (13 {13% (14% {15y {18) {17 {18) {19} 20y 2 (I
u P 000 ] ] 463 0.95 100 L00 1.00 112 1 2544 679 0.231 0481 5 904
5 2 P 0.00 ] ] 463 0.95 ad L.00 1.00 1 1.0 2636 0 0.000 0.000 ] ]
T P 000 ] ] 3.00 0.95 ad 100 1.00 L02 124 1745 434 0.245 0.519 23 54
Wocty hilang b totd, ) e Waldy sildus pra penyessatan Stp= 44 datilc 5= f]_.":\’-t Wy +5) Rasio Arus Simpang 0479 Wary = (5 — Wign) X R
| 2 o, . 0.47 M= HH F
WEE= Wakty sidus dissuaiion s=| 0 |detlc it Ras =Zi (Ra/s kritish =

Gambar 4. 43 Formulir SA-1V untuk menghitung waktu isyarat (S, Wy, Wy,, Wy) dan C

Gambar 4.43 menunjukkan perhitungan waktu isyarat dan kapasitas. Waktu sinyal, waktu hijau, waktu kuning, dan waktu merah
adalah nilai isyarat. Tabel tersebut menunjukkan kapasitas simpang pendekat utara sebesar 904 smp/jam dan pendekat timur
sebesar 794 smp/jam. Pendekat utara memiliki derajat kejenuhan 0,75, sedangkan pendekat timur memiliki derajat kejenuhan

0,55. Jumlah total waktu siklus sinyal adalah lima puluh detik.
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SIMPANG APILL |Tanggal: 15 April 2024 | Ditansani dleh: Fahreza Ananda Putra
Kota: Tangerang Selatan

PANJANG ANTRIAN Simpang Simpang 3 Pondok Pucuns

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ulnuran Kotz Besar
TUNDAAN Perihal: 3 Fase
Periode: Periode: Jam Puncak

= Anmus lalu | Kapasitas | Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri Panjang Jumlah Tund aan
.’\'3: lintas kejenuhan | Hijaun Nal Na2 Ng NgMAX | Antrian ) Rasio Kendnm:!.n Tundaanlalu| Tundaan |Tundaanrata| Tundaan
E C ~ ~a- Kendaraan T“'h_e““ lintas rata - |geometn rata - rata Total
E q DJ RH P - 6)+(7) | Gambar5-9| PA Tglt:m NKH rata rata r “1 N
Z _ ) SMP SMP TL TG (A3)H14) | @x(15)

SMPjam | SMPfjam m SMP detik detik detik SMP. detik
M ) B @ ©) ©) ) ®) ©) (10) au (12) (13) (19) (15) (16)
u 679 204 0.75 0.31 0.3 8.6 .1 15.2 39 0.8580 382 17.73 3.81 21.54 14621.0252
3 0 0 0.00 0.00 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0.0000 0 0.00 0.00 0.00 0
T 434 794 0.55 0.45 0.1 44 4.5 9.2 30 0.6670 290 10.40 4.67 15.06 6541.75567

qtotal Total jumlah kendaraan terhenti = 872 Total tundaan =|21162.7808
qdkoreksi 1113 Rasio kendaraan terhenti rata - rata = 0.78 Tundaan simpangrata - rata, detil/SMP = 19.0
20 - N ;

Tika Jika DJ<0,5 maka Nql=0; Py=N, x — Tor =5 x 22X (A =Ry} | Ngy X 3600

' - _ - z Bx(D;—0,5) A L b (1— Ry % Dy) €

Tika DIZ0.5maka Ny, = 025 x5 x (D, = 1) + [(D, = 1) — M . u % Dp)

i
(1-Ry) q Ryx = 0,9 x —1— x 3600
Ny =8 X X - -3 Te =(1—Ryy) X Pg x 64 (Rypy % 4
i (1- Ryx D)~ 3600 q & ki) % Pg (Rygn % 4)
.'\'IHH =q X Rﬁ'ﬁ'

Gambar 4. 44 Formulir SA-V untuk menghitung D, P4, Nk, dan T

Gambar 4.44 menunjukkan perhitungan untuk panjang antrian, jumlah kendaraan yang terhenti, dan waktu tunda untuk setiap
simpang. Setelah pengaturan ulang waktu sinyal, tundaan simpang rata-rata adalah 19 detik/smp, seperti yang ditunjukkan oleh
hasil perhitungan tabel 4.62, dan berdasarkan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) simpang pada Tabel 2.1, tingkat pelayanan
Simpang Pondok Pucung termasuk dalam kategori C (sedang). Akibatnya, untuk mengoptimalkan Simpang Pondok Pucung,

diperlukan perencanaan skenario tambahan.
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4.2.3 Permodelan dengan software PTV Vissim
Hasil perhitungan akan dipakai guna melaksanakan permodelan

program PTV Vissim. Data yang dimasukkan ke dalam aplikasi
adalah jumlah kendaraan selama jam sibuk. Jam sibuk dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu pagi (07:00 hingga 09:00 WIB), siang (12:00 hingga
14:00 WIB), dan sore (17:00 hingga 19:00 WIB). Sebelum
memasukkan data, langkah pertama adalah membuat model geometri
simpang yang sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan. Lalu,
Setelah pembuatan sketsa geometrik, kelas kendaraan, kecepatan
rerata tiap jenis kendaraan, dan komposisi kendaraan bagi tiap
pendekatan persimpangan harus dimasukkan berdasarkan observasi
lapangan terhadap jumlah kendaraan pada jam sibuk. Program dapat
dijalankan  untuk  memperolenh  pemodelan visual kondisi
persimpangan jika pengaturannya benar. Berikut adalah hasil program
yang sedang berjalan: representasi visual arus lalu lintas, Kinerja
persimpangan dalam kondisi saat ini, dan perencanaan skenario

alternatif.

4.2.3.1 Simpang Kondisi Ekisting
Visualisasi arus lalu lintas Simpang Pondok Pucung pada saat

kondisi ekisting dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut:

Gambar 4. 45 Hasil Visualisasi Software PTV Vissim

Berdasarkan hasil sebelumnya, jam sibuk menyebabkan

kemacetan lalu lintas di persimpangan jalan, yang
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menyebabkan penundaan dan antrean panjang di setiap
pendekatan persimpangan. Hasil simulasi persimpangan

dalam keadaan saat ini tercantum di bawah ini.

MN..[SimRun |Timelnt |QueueCounter |Qlen QlenMax QStops

16/ Average |0-600 1 99.65 178.09 227
17/ Average |0-600 |2 107.86 218.20 240
18 Average |0-600 |3 159.26 35445 300
Gambar 4. 46 Rekapitulasi Kinerja Simpang pada Kondisi
Eksisting

QLen pada kondisi saat ini untuk pendekatan utara adalah
99,65 meter, pendekatan selatan adalah 159,26 meter, dan
pendekatan timur adalah 107,86 meter, seperti terlihat pada
Gambar 4.46. Terkait QLenMax, pendekatan di utara 179,09
meter, di selatan 354,45 meter, dan di timur 218,2 meter.
Nilainya adalah 227 untuk pendekatan utara, 300 untuk
pendekatan selatan, dan 240 untuk pendekatan timur untuk

QStops yang terjadi pada kondisi saat ini.

4.2.3.1 Rencana Penanganan Simpang

Atas dasar perolehan running sebelumnya dipahami
bahwasannya simpang saat keadaan ekisiting tidak terlalu
optimal maka dari itu simpang perlu dilakukan perencanaan
kembali seperti perubahan waktu sinyal, pelebaran jalan, dan
pengalihan arus lalu lintas. Berikut merupakan hasil simulasi
dari perencanaan penanganan simpang yang akan dilakukan.
1. Skenario 1: Pengaturan Waktu Sinyal
Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan pengaturan ulang waktu sinyal
pada Simpang Pondok Pucung. Berikut merupakan hasil
running dari skenario 1.

MNum...|SimRun Timelnt |QueueCounter Qlen QlenMax QStops

13 0-600 1 12245 181.05 355
2|3 0-600 |2 87.57 147.33 280
3|3 0-600 |3 96.06 165.81 268



Gambar 4. 47 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenarion 1

Pada skenario 1, QLen menunjukkan 122,45 m untuk
pendekat utara, 87,57 m untuk pendekat selatan, dan 96,06
m untuk pendekat timur, sementara QLenMax
menunjukkan 181,05 m untuk pendekat utara, 147,33 m
untuk pendekat selatan, dan 165,81 m untuk pendekat
timur. QStops menunjukkan 355 untuk pendekat utara, 280
untuk pendekat selatan, dan 268 untuk pendekat timur.

. Skenario 2: Perubahan Geometri Simpang

Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan perubahan geometri simpang
menambahkan masing-masing 2 m pada pendekat utara dan
selatan, dan 1 m pada pendekat timur Simpang Pondok
Pucung. Berikut merupakan hasil running dari skenario 2.

Number: 3|SimRun |Timelnt |QueueCounter Qlen QlenMax QStops

1{3 0-600 |1 56.17 117.13 243
2|3 0-600 |2 80.48 132.85 176
33 0-600 |3 61.49 122.05 194

Gambar 4. 48 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 2

QLen pada skenario 2 diketahui sebesar 56,17 m untuk
pendekatan utara, 80,48 m untuk pendekatan selatan, dan
61,49 m untuk pendekatan timur (Gambar 4.48). Terkait
QLenMax, pendekatan di utara 117,13 meter, di selatan
132,85 meter, dan di timur 122,05 meter. Nilainya adalah
243 untuk pendekatan utara, 176 untuk pendekatan selatan,
dan 194 untuk pendekatan timur untuk QStops yang terjadi

pada kondisi saat ini.

. Skenario 3: Pengaturan Waktu Sinyal dan Perubahan

Geometri Simpang
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Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan penggabungan dua skenario sebelumnya
yaitu dengan melakukan pengaturan ulang waktu sinyal dan
perubahan geometri simpang pada Simpang Pondok

Pucung. Berikut merupakan hasil running dari skenario 3.

Num...SimRun |Timelnt |QueueCounter QOlen QlenMax QStops

1|6 0-600 1 27.92 84.24
2(6 0-600 |2 2597 92.00
3|6 0-600 |3 19.20 81.05

Gambar 4. 49 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 3

QLen pada skenario 3 untuk pendekatan utara sebesar 27,92
m, untuk pendekatan selatan sebesar 25,97 m, dan untuk
pendekatan timur sebesar 19,20 m, seperti terlihat pada
Gambar 4.49. Sedangkan QLenMax memiliki tiga
pendekatan: 92 m di selatan, 81,05 m di timur, dan 84,24 m
di utara. Nilainya adalah 235 untuk pendekatan utara, 153
untuk pendekatan selatan, dan 127 untuk pendekatan timur

untuk QStops yang terjadi pada kondisi saat ini.

. Skenario 4: Pengalihan Arus Lalu Lintas Pada

Pendekat Selatan
Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan pengalihan arus lalu lintas
pendekat selatan pada Simpang Pondok Pucung. Berikut
merupakan hasil running dari skenario 4.
13 0-600 |1 5394  111.08
2|3 0-600 |2 5603 12573

Gambar 4. 50 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 4

QLen pada skenario 4 diketahui sebesar 53,94 m untuk
pendekatan utara dan 56,03 m untuk pendekatan timur

(Gambar 4.50). Sedangkan pendekatan timur untuk

229
211



QLenMax adalah 125,73 m, dan pendekatan utara adalah
111,08 m. Nilainya adalah 229 untuk pendekatan utara dan
211 untuk pendekatan timur untuk QStops yang terjadi pada

kondisi saat ini.

. Skenario 5: Pengalihan Arus Lalu Lintas Pada
Pendekat Selatan dan Pengaturan Waktu Sinyal

Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan penggabungan dua skenario
yaitu pengalihan arus lalu lintas pendekat selatan dan
pengaturan ulang waktu sinyal pada Simpang Pondok
Pucung. Berikut merupakan hasil running dari skenario 5.

Number: 2/SimRun |Timelnt QueueCounter Qlen  QlenMax QStops

1/1 0-600 1 50.69 89.38 269
2|1 0-600 |2 18.28 86.76 151

Gambar 4. 51 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 5

QLen pada skenario 5 untuk pendekatan utara adalah 50,69
m, dan untuk pendekatan timur adalah 18,28 m, seperti
terlihat pada Gambar 4.51. Sedangkan QLenMax memiliki
dua pendekatan, yaitu pendekatan timur 86,76 m, dan
pendekatan utara 89,38 m. Nilainya adalah 151 untuk
pendekatan timur dan 269 untuk pendekatan utara untuk

QStops yang terjadi pada kondisi saat ini.

. Skenario 6: Pengalihan Arus Lalu Lintas Pada
Pendekat Selatan dan Perubahan Geometri Simpang

Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan penggabungan dua skenario
yaitu pengalihan arus lalu lintas pendekat selatan dan
perubahan geometri pada Simpang Pondok Pucung. Berikut

merupakan hasil running dari skenario 6.
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Number: 2|SimRun |Timelnt |QueueCounter Qlen QlenMax QStops
17 0-600 1 26.98 94.61 253
2(7 0-600 |2 47.56 126.69 196

Gambar 4. 52 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 6

QLen untuk skenario 6 diketahui sebesar 26,98 m untuk
pendekatan utara dan 47,56 m untuk pendekatan timur
(Gambar 4.52). Sedangkan pendekatan timur untuk
QLenMax adalah 126,69 m, dan pendekatan utara adalah
94,61 m. Nilainya adalah 253 untuk pendekatan utara dan
196 untuk pendekatan timur untuk QStops yang terjadi pada
kondisi saat ini.

7. Skenario 7: Pengalihan Arus Lalu Lintas Pada
Pendekat Selatan, Pengaturan Waktu Sinyal dan
Perubahan Geometri Simpang
Pada skenario ini akan dilakukan perencanaan penanganan
simpang dengan melakukan penggabungan tiga skenario
yaitu pengalihan arus lalu lintas pendekat selatan,
pengaturan waktu sinyal dan perubahan geometri pada
Simpang Pondok Pucung. Berikut merupakan hasil running
dari skenario 7.

Number: 2|SimRun | Timelnt QueueCounter Qlen  QlenMax QStops

1|3 0-600 1 15.03 57.98 197
2(3 0-600 |2 8.16 58.00 a1

Gambar 4. 53 Rekapitulasi Kinerja Simpang Hasil
Mikrosimulasi pada Skenario 7

QLen pada skenario 7 untuk pendekatan utara adalah 15,03
m, dan untuk pendekatan timur adalah 8,16 m, seperti
terlihat pada Gambar 4.53. Sedangkan pendekatan timur
untuk QLenMax adalah 58 m, dan pendekatan utara adalah
57,98 m. Nilainya adalah 91 untuk pendekatan timur dan
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197 untuk pendekatan utara untuk QStops yang terjadi pada
kondisi saat ini.

4.3 Pembahasan
Total arus lalu lintas pada jam sibuk di simpang Pondok Pucung

diperkirakan 605 smp/jam, dengan kapasitas simpang (C) sejumlah 443
smp/jam. Hasil tersebut jika digabungkan dengan kondisi saat ini
menghasilkan Dj sejumlah 1,37 serta T sejumlah 169,9 detik/smp. Seiring
berjalannya waktu, hasil pemodelan pada simpang keluar yang diperoleh
dengan menggunakan perangkat lunak PTV Vissim memberikan
representasi visual tundaan dan antrian pada setiap pendekatan simpang,
yang menunjukkan relevansi perhitungan dengan pemodelan dan

keberadaan a konflik lalu lintas di persimpangan.

Berdasarkan perhitungan perencanaan pengoptimalan simpang,
konflik lalu lintas yang ada di simpang harus diatasi dengan berbagai cara
seperti pengaturan ulang waktu sinyal, pelebaran pendekat dan pengalihan
arus pada simpang. Dengan menetapkan perencanaan pengaturan ulang
waktu sinyal, pelebaran pendekat dan pengalihan arus pada simpang yang
ada di formulir hitungan SA-I hingga SA-V maka bisa dipahami kinerja
simpang dapat berjalan optimal. Pada Simpang Pondok Pucung, siklus
berlangsung selama 50 detik, dengan C sejumlah 794 smp/jam dan Dj
simpang sejumlah 0,75, dan T sejumlah 19 detik per simpang. Berikut ialah
perbandingan kinerja Simpang Pondok Pucung ketika keadaan ekisting,
perencanaan skenario 1 dengan pengaturan ulang waktu sinyal, skenario 2
dengan pelebaran pendekat, skenario 3 dengan pengaturan ulang waktu
sinyal perubahan geometri, skenario 4 dengan pengalihan arus, skenario 5
dengan pengalihan arus dan pengaturan ulang waktu sinyal, skenario 6
dengan pengalihan arus dan perubahan geometrik, skenario 7 dengan
pengalihan arus, pengaturan ulang waktu sinyal dan pengaturan ulang waktu

sinyal.

Tabel 4. 28 “Perbandingan Kinerja Simpang Pondok Pucung Kondisi Ekisting

dengan Rencanan Penanganan”’
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Kinerja Simpang
Kondisi Derajat  Tundaan  Tingkat

Simpang Kapasitas Kejenuhan  Simpang Pelayanan
(smp/lam) “ipiy T (detik/smp)
Ekisting 443 1.37 169.9 F
Skenario 1 683 0.89 67.6 F
Keterangan 54% 35% 60%
Skenario 2 655 0.92 58.7 E
Keterangan 48% 33% 65%
Skenario 3 713 0.85 35.6 D
Keterangan 61% 38% 79%
Skenario 4 1003 0.76 30.9 D
Keterangan 126% 45% 82%
Skenario 5 862 0.79 23.2 C
Keterangan 95% 42% 86%
Skenario 6 1485 0.64 26.6 D
Keterangan 235% 53% 84%
Skenario 7 904 0.75 19 C
Keterangan 104% 45% 89%

Pada tabel 4.28 menjelaskan mengenai perbandingan Kkinerja
Simpang Pondok Pucung kondisi ekisting dengan rencanan penanganan,
didalam tabel tersebut terdapat presentase kenaikan dan penurunan. Untuk
mencari nilai presentase keterangan kenaikan didapatkan dengan cara ((nilai
akhir — nilai awal) / nilai awal) x 100%) sedangkan presentase keterangan
penurunan didapatkan dengan cara ((nilai awal — nilai akhir) / nilai awal). x
100%). Berdasarkan tabel perbandingan 4.28 diketahui bahwa rencana
penganan skenario 1 kinerja simpang meningkat setelah adanya pengaturan
ulang waktu sinyal. Namun karena tingkat pelayanan simpang masuk dalam
kategori E (buruk) dengan nilai tundaan rata-rata sebesar 169,9 detik/smp
dan derajat kejenuhan (DJ) <0,85 maka tundaan Indeks Tingkat Pelayanan
(ITP) simpang tersebut tidak dapat memenuhi batasan yang terdapat dalam
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). Setelah dilakukan upaya
perencanaan skenario alternatif dengan melakukan berbagai skenario
didapatkan hasil yang paling optimal yaitu skenario gabungan tiga alternatif
dengan melakukan perubahan fase, pelebaran pendekat dan pengalihan arus,
terbukti terjadi peningkatan kapasitas simpang sebesar 104%, penurunan

derajat kejenuhan sebesar 45%, dan penurunan tundaan simpang sebesar



89%. Dalam penerapan skenario ini, derajat kejenuhan yang diperoleh
sesuai dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) yaitu < 0,85
dan tingkat pelayanan C (sedang) dengan nilai tundaan rata-rata 19

detik/smp diminimalkan.

Permodelan dengan menggunakan PTV Vissim di Simpang Pondok
Pucung dalam keadaan ekisting bisa dipahami bahwa simpang tersebut tak
dapat berjalan dengan optimal. Berikut ialah perbandingan kinerja simpang
kondisi ekisting dengan keadaan perencanaan alternatif yang paling optimal
yaitu perubahan fase, pelebaran jalan dan pengalihan arus lalu lintas.

Tabel 4. 29 “Perbandingan Panjang Antrian Maksimum pada Simpang

Berdasarkan Hasil Permodelan software PTV Vissim”

QlenMax (Panjang Antrian Maximum)

Pendekat Elilrsrf;ng Sc;<§tr: ?nr;(l) Keterangan
Utara 178.1 58.0 1 67%
Selatan 354.5 0.0 1 100%
Timur 218.2 58.0 1 73%

Berdasarkan tabel 4.29 bisa dipahami panjang antrian maksimum
bagi pendekat setiap simpang mengalami penurunan, untuk pendekat utara
sejumlah 67%, pendekat selatan sebesar 100% dan pendekat timur sebesar
73%.

Tabel 4. 30 “Perbandingan Tingkat Pelayanan Pada Simpang Berdasarkan Hasil
Permodelan software PTV Vissim”

Level Of Services (LOS)

Pendekat Ek(lrs];t;ng %(SS ?nr;? Keterangan
Utara LOS F LOS B 1 4 Tingkat
Selatan LOS F LOS A 1 5 Tingkat
Timur LOS_F LOS_B 1 4 Tingkat

Atas dasar tabel 4.30 bisa dipahami taraf pelayanan untuk seluruh
simpang mengalami kenaikan, untuk pendekat utara selatan dan timur
mengalami tiga tingkat kenaikan indeks tingkat pelayanan dari tingkat
pelayanan F ke tingkat pelayanan B. Atas dasar perolehan perhitungan serta
permodelan yang sudah dilaksanakan membuktikan bahwasannya
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rekomendasi perencanaan ulang alternatif simpang yang diberlakukan
seperti perubahan fase, pelebaran pendekat serta pengalihan arus lalu lintas
bisa mengoptimalkan kinerja simpang juga mengurangi konflif lalu lintas

yang terdapat di Simpang Pondok Pucung.
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